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ABSTRACK

Kemandirian belajar adalah cara siswa untuk mengontrol, mencari solusi untuk tercapainya
tujuan dalam belajar serta perilaku diri sendiri dalam belajar dalam situasi dan kondisi
apapun. Kemandirian belajar matematika adalah kemampuan untuk memahami dan
menganalisis masalah matematis secara mandiri, serta berani mengambil keputusan dan
inisiatif dalam menyelesaikan persoalan matematis, secara tanggung jawab untuk
mengerjakan soal matematika. Mobile learning adalah suatu media pembelajaran bergerak
yang dipersiapkan untuk membantu siswa agar lebih tertarik untuk belajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran tanpa terikat dengan waktu dan tempat. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif dengan jenis
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing).
Hasil dari penelitian didapat bahwa kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile
learning di SMK Negeri 2 Karang Baru berada pada kategori baik pada 4 indikator, yaitu
inisiatif dalam belajar, tanggung jawab terhadap tugas, mampu mengambil keputusan, dan
mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memiliki peranan penting dalam segala aspek kehidupan
terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia, sehingga matematika dapat
mengembangkan cara berpikir serta, menumbuhkan jiwa kemandirian pada diri
peserta didik. Pembelajaran matematika menjadi bagian dari proses pendidikan di
sekolah. Proses pendidikan yang berlangsung tidak lepas dari tujuan pendidikan
itu sendiri. Adapun tujuan pendidikan bukan semata untuk sebuah prestasi belajar
saja. Namun lebih dari itu, pendidikan bertujuan untuk menyiapkan generasi di
masa yang akan datang.'

Tujuan pendidikan lebih khusus mengacu pada standar kompetensi lulusan
(SKL). Permendikbud No 20 Tahun 2016 menyebutkan bahwa, setiap lulusan
satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki kompetensi pada tiga dimensi
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran matematika bukan
semata mengejar tujuan dari dimensi pengetahuan saja, namun dimensi sikap dan
keterampilan menjadi hal yang sama penting. Pada SKL dimensi keterampilan
disebutkan bahwa lulusan SMA/MAN/SMALB/SMK memiliki keterampilan

berpikir dan bertindak yaitu: Kreatif, Produktif, Kritis, Mandiri, Kolaboratif,

! Tina Sri Sumartini,” Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Musharafa, Volume 5, No.2, Mei 2016, hal 148.



Komunikatif melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan yang dipelajari di satuan
pendidikan dan sumber lain secara mandiri.>

Kemandirian belajar diperlukan bagi setiap orang, siapapun yang sudah
bisa berfikir dengan baik mereka memiliki tanggung jawab. kemandirian tersebut
adalah wujud tanggung jawab bagi setiap diri manusia atas apa yang menjadi
tugasnya. Baik peserta didik maupun mahasiswa agar mereka mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, seperti halnya
remaja memilki tanggung jawab untuk belajar maka mereka harus belajar, serta
sekolah maka mereka harus tetap sekolah.

Tetapi berhubung sekarang sedang terjadi pandemi maka mengharuskan
siswa untuk lebih banyak belajar dari rumah. selain itu untuk dapat
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri, sikap tersebut harus
dimiliki oleh seorang terpelajar untuk mendewasakan dirinya sendiri.® Siswa
dikatakan mampu dan mandiri dalam pembelajaran apabila siswa tersebut
mempunyai inisiatif pada proses belajar dalam keadaan apapun.

Dua tahun terakhir dunia sudah di sibukkan dengan pandemi covid-19,
sehingga mau tidak mau yang biasanya proses belajar dilakukan dengan waktu
yang banyak di sekolah, sekarang harus berkurang. Yang mana menuntut siswa
untuk belajar sendiri sehingga menyebabkan kemandirian siswa meningkat,
terhadap sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar. Pandemi covid-19

membawa siswa untuk lebih mandiri karena minimnya waktu untuk belajar di

2 Huda,M.N.,dkk. (2019). “Kemandirian Belajar Berbantuan Mobile Learning”’.PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 798-806, hal 4

3 Dede Rahmat Hidayat, dkk. “Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19”. Volume 34 No.2 Oktober 2020, hal 148



sekolah, sehingga siswa lebih banyak menghabiskan waktu di rumah untuk
belajar.

Belajar tatap muka sudah di terapkan di sekolah namun waktu yg di
habiskan untuk belajar paling lama 50 menit untuk satu pelajaran dalam
duaminggu, waktu yang begitu singkat tidak akan cukup untuk membuat Siswa
paham dengan pelajaran tersebut.* Namun siswa yang memiliki kemandirian
dalam belajar bisa mencari solusi untuk permasalahan tersebut dengan
merumuskan tujuan dalam belajar, dapat mempergunakan berbagai sumber belajar
dan mampu mengatur waktu serta memiliki konsep dalam belajar.’

Kemandirian belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam proses
pembelajaran. Karena peserta didik memiliki inisiatif sendiri untuk belajar,
memiliki keinginan untuk menguasai kompetensi, memiliki rasa percaya diri serta
tanggung jawab terhadap tugasnya sebagai peserta didik serta tidak bergantung
pada temannya yang lain.® Kemandirian belajar dapat dikatakan salah satu sifat
yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena sifat dari kemandirian belajar akan
membawa peserta didik menjadi lebih giat lagi dalam belajar, mengatur pola
belajar dengan seefektif mungkin, dan mampu mengarahkan pola pikirnya dengan
baik dan tersusun serta tidak mudah bergantung pada orang lain. Mengingat

begitu pentingnya peran kemandirian belajar maka dibutuhkan sebuah inovasi

4 Rio Erwan Pratama, Sri Mulyati. “Pembelajaran Daring dan Luring Pada Masa
Pandemi Covid-19”, Vol.1, No.2, hlm 51.

5 Indah Fajrotuzahro,dkk.”Deskrpsi Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19”. Volume 12, No. 1, Maret 2021, hlm 64

6 Siti kurniasih ,Darwan, & Arif Muchyidin. (2019) ‘’Menumbuhkan Kemandirian
Belajar Matematika Siswa Melalui Mobile Learning Berbasis Android’® Vol.140-149, him 143



dalam proses pembelajaran apalagi yang sedang terjadi pada masa pandemi covid-
19 yang diharapkan kualitas belajar tidak menurun melainkan terus meningkat.’

Perkembangan media yang begitu cepat dan pesat, mengakibatkan hampir
setiap aktivitas seseorang dikendalikan oleh teknologi. Adapun teknologi yang
banyak digunakan pada saat ini yaitu teknologi yang sederhana namun
mempunyai banyak manfaat agar bisa mengefesienkan waktu. Seperti mobil
learning yang sudah banyak digunakan oleh orang-orang dalam proses
pembelajaran karena keefektifannya. Mobile learning adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan perangkat bergerak seperti, handphone dan
komputer. Namun karena handphone lebih mudah di bawa dan harganya pun
terjangkau, dibandingkan dengan komputer banyak orang lebih memilih
handphone untuk dijadikan alternatif dalam belajar. Berhubung situasi pandemi
juga yang masih ada di lingkungan kita jadi siswa bisa memanfaatkan handphone
yang mereka miliki dalam proses pembelajaran di rumabh.

Handphone berkembang menjadi multifungsi sehingga lebih banyak
diminati. Yang mana fasilitas atau feature yang disediakan oleh handphone
sangatlah banyak dan beragam seperti game, media sosial dan media
pembelajaran serta aplikasi-aplikasi yang sangat baik.yang dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran. Apalagi sekarang banyak sekali aplikasi-aplikasi di
dalam handphone yang menarik, seperti malmath yaitu aplikasi matematika yang

mampu menyelesaikan berbagai soal matematika dengan menampilkan cara

7 Sidiq Aditia.” Inovasi Pembelajaran Berbasis Aplikasi Mobile Pada Masa Pandemi
Covid-19”. 2020.Jurnal IAIN Bone, hlm 2



penyelesaiannya. Adapun ruang penyimpanannya yang tidak terlalu besar yaitu
sebesar 3 Mb membuat peserta didik mudah mengaksesenya.

Aplikasi menjadi salah satu bagian yang penting dan dapat mendukung
proses kemandirian siswa dalam Pembelajaran terutama pelajaran matematika di
SMK, khususnya kesiapan dalam belajar masih belum maksimal kaerena pandemi
covid-19 sehingga mendesak untuk melakukan inovasi dan dan adaptasi terkait
pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses belajar dengan
menggunakan aplikasi matematika berupa malmath.® Selain itu, pembelajaran
menggunakan aplikasi memiliki fokus untuk meningkatkan dan mewujudkan
kemandirian belajar.’ Betapa bagus sekali mereka yang memiliki kemandirian
terutama kemandirian belajar. Hal ini tampak ketika peneliti melakukan
wawancara pada saat kegiatan PPL di SMK Negeri 2 Karang Baru, bahwa pada
proses pembelajaran siswa mampu belajar secara mandiri menggunakan buku
pendamping, tetapi jika ada kesulitan mereka antusias dalam memanfaatkan
aplikasi yang mereka miliki untuk membantu dalam menyelesaikan tugas
dirumah. Dari masalah-masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbasis

Mobile learning di SMK Negeri 2 Karang Baru”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile learning

di SMK Negeri 2 Karang Baru.

8 Nandang Faturohman, ” Inovasi Pemebelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-
19" Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP.Vol.3, No.1, 2020, hal. 618.

? Dian wahyuningsih & Rakhmat Makmur, E-Learning Teori dan
Aplikasi,(Bandung:Informatika,2017), him.9.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya berfokus pada kemandirian belajar matematika
berbasis mobile learning siswa yang dimiliki oleh peserta didik serta siswa siswi

yang yang berada di SMK Negeri 2 Karang Baru.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Pengalaman pembelajaran mengelola kelas, mempelajari karakteristik
siswa seperti sejauh mana tingkat kemandiriannya terhadap pelajaran
matematika.

2. Bagi siswa
Untuk menciptakan suasana baru yang menyenangkan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemandirian
belajar matematika melalui mobile learning.

3. Bagi guru
Agar dapat memperluas pemanfaatan mobile learning, serta memberikan
masukan pada guru dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa.

4. Bagi sekolah



Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu pemahaman guru terhadap
pentingnya kemandirian siswa dalam pembelajaran. Dapat memahami
pemanfaatan mobile learning untuk meningkatkan mutu pendidikan

peserta didik.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional yang di pakai peneliti:

1. Kemandirian Belajar Matematika

Kemandirian Belajar adalah kemampuan mengontrol, mencermati untuk
tercapainya tujuan dalam belajar serta perilaku diri sendiri dalam belajar.
Kemandirian belajar matematika mengembangkan cara belajar aktif dan
partisipatif siswa untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam proses
belajar. Indikator- indikator kemandirian belajar siswa terdiri dari :
1) Inisiatif dalam belajar

Siswa menunjukkan inisiatif dalam belajar serta siswa mendiagnosis
kebutuhan dalam belajar.
2) Tanggung jawab terhadap tugas

Siswa dapat kesulitan sebagai tantangan memandang serta siswa
mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan.
3) Mampu dalam mengambil keputusan

Siswa mampu mengontrol cara belajar, memilih dan menerapkan

strategi belajar serta siswa mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar.

4) Mampu dalam menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi



Siswa mampu dan memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan
yang di harapkan dalam pembelajaran serta mempunyai tujuan dan target dalam
belajar.

2. Mobile learning

Mobile learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
perangkat bergerak sehingga peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran,
petunjuk belajar dan aplikasi pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu,

dimanapun dan kapanpun mereka berada.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

a. Kemandirian Belajar

Mandiri berarti mampu mencari dan menyelesaikan sesuatu dengan
kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki.! Sedangkan kemandirian
merupakan kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan serta bertanggung
jawab atas apa yang dilakukannya.!'Kondisi tersebut mampu memunculkan
kemandirian belajar sehingga siswa mampu mengaktualisasikan kebutuhan-
kebutuhan sesuai dengan potensi yang dimilikinya.!'? Menurut Knowless, dalam
penelitian Yani Supriani siswa yang belajar mandiri tidak boleh menggantungkan
pada bantuan, pengawasan, dan arahan orang lain termasuk guru secara terus
menerus, sehingga peserta didik mempunyai inisiatif serta mampu belajar dengan
nerujuk pada bimbingan yang diperolehnya.'?

Metode belajar yang sesuai dengan kecepatan disebut belajar mandiri, atau
belajar dengan mengarahkan diri sendiri. Kemandirian belajar adalah cara siswa

untuk mengontrol, mencari solusi untuk tercapainya tujuan dalam belajar serta

Putriaji Hendikawati, “ Keefektifan Media Pembelajaran Berbasis Android terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar”’, PRISMA 2019, Vol 2, 917-927,
hlm 920.

' Kamelia Dewi Purbasari, “ Perbedaan Kemandirian Pada Remaja Yang Berstatus
Sebagai Anak Tunggal Ditinjau dari Persepsi Pola Asuh Orangtua”, Jurnal Psikologi Pendidikan
dan Perkembangan, Vol 5 No.1, September 2016, him 3

12 Yani Supriani, “Menumbuhkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbantuan
Quipper School”,Vol 210-220, 2019, hlm 216

Blbid , hlm 217



perilaku diri sendiri dalam belajar dalam situasi dan kondisi apapun.'* Untuk

mencapai tujuan belajar siswa harus menguasai materi atau pengetahuan dengan

14 Karunia Eka Lestari & Mokhmmad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika,
(Bandung : PT. Refika Adithama, 2015),hlm.94.
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baik dengan kesadarannya sendiri, serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya
dalam menyeselaikan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. !>

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki kemandirian
belajar akan menentukan tujuan belajar yang ingin dicapai, merencanakan segala
keperluan atau hal-hal yang sekiranya dibutuhkan untuk belajar, memilih strategi
yang tepat, melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat, melaksanakan
pemantauan atau pengontrolan diri terhadap tindakan dan sikap yang akan
mempengaruhi kinerja dan hasil belajar, dan melakukan evaluasi terhadap capaian
yang diperoleh. Evaluasi, dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan
tindakan berikutnya. belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan
dengan baik dengan kesadarannya sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan
pengetahuannya.

Belajar mandiri dapat memberikan manfaat terhadap kemampuan
kognitif,afektif, dan psikomotorik peserta didik, manfaat tersebut yaitu mampu
memupuk tanggung jawab, meningkatkan keterampilan, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, berfikir kreatif, berfikir kritis, menumbuhkan percaya diri
yang kuat dan mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri, sehingga belajar mandiri

memiliki nilai tambah bagi dirinya sendiri.

b. Kemandirian Belajar Matematika

5 Huda,M.N dkk, “Kemandirian Belajar Berbantuan Mobile Learning, PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 27,2019, vol 2, 798-806, him 800
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Sekarang ini, matematika menjadi pelajaran yang menjadi sasaran yang
harus dimilki dan dipahami oleh siswa.'® Ketidakpahaman dalam belajar
matematika menjadi masalah berat bagi sekolah, matematika yang dianggap sulit
akan menjadi sangat sulit dimata siswa pada situasi sekarang. Situasi saat ini,
membuat adanya keterbatasan pertemuan dalam pembelajaran matematika,
sehingga siswa kekurangan dalam memperoleh waktu belajar dan ilmu dalam
pelajaran matematika disekolah. Tanpa adanya kemauan dari siswa sendiri maka
proses belajar matematika akan terhambat, sehingga diperlukan kemandirian
belajar dalam pelajaran matematika.

Kemandirian belajar matematika adalah kemampuan untuk memahami dan
menganalisis masalah matematis secara mandiri, serta berani mengambil
keputusan dan inisiatif dalam menyelesaikan persoalan matematis, secara
tanggung jawab untuk mengerjakan soal matematika.!” Kemandirian belajar
matematika terlihat pada saat dimana siswa lebih antusias, dalam belajar
matematika serta mampu mengontrol cara belajar matematika serta mampu
memanfaatkan berbagi sumber belajar dengan baik.

Sangat diperlukan kemandirian belajar bagi siswa agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang ada pada siswa. Dengan demikian, segala

kegiatan yang dilakukannya sudah direncanakan sehingga memungkinkan

16 Aditiya Purnama and others, ‘Analisis Buku Siswa Matematika Siswa Matematika
SMA Dari Indonesia Dan China Pada Materi Peluang Dan Statistik’, Jurnal Cendikia: Jurnal
Pendidikan Matematika, 4.2(2020),813-22 https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.305.

17 Siti Nurfadilah, Dori Lukman Hakim, “Kemandirian Belajar Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Matematika”, Jurnal Sesiomadika Vol 2, No 1E, hlm 1215

12


https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.305
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tercapainya tujuan yang ingin dicapai secara efesien dan efektif.!® Untuk
mencapai tujuan belajar matematika, yaitu menguasai materi atau pengetahuan
dengan dengan baik dengan kesadarannya sendiri, serta dapat mengaplikasikan
pengetahuannya dalam menyeselaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pelajaran terutama matematika peserta didik harus memiliki kemandirian belajar
yang tinggi, sehingga siswa yang memiliki sikap mandiri maka dengan mudah
dapat menyelesaikan setiap permasalahannya.

Selain itu, siswa yang mandiri dalam belajar akan mencari sumber belajar
yang relevan yang bisa digunakan pada saat kondisi yang sekarang sedang terjadi.
Pada situasi sekarang, pemanfaatan mobile learning juga sangat diperlukan untuk
membantu siswa dalam mengatasi sedikit demi sedikit permasalahan didalam
pembelajaran matematika.

c. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Matematika

Faktor dari dalam yaitu faktor yang berada dalam diri peserta didik antara
lain:

1) Kematangan Usia

merupakan hasil dari keselarasan antara fungsi-fungsi fisik dan psikis

sebagai hasil dari pertumbuhan dan perkembangan.!® Sedangkan kematangan usia

seseorang ditandai dengan kemampuannya dalam memanfaatkan potensi atau bisa

18 Runisah,*’Peningkatan kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP Melalui Mode
Learning Cycle 5e Dengan Teknik Metakognitif”’, JES-MAT, Vol. 4 No. 1 Maret 2018 hlm 14

19 Suryabrata, Sumadi. Psikologi Kepribadian. (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007),
hlm.339
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diartikan sudah mempunyai inisiatif dalam melakukan suatu hal.?® Sehingga
seorang anak dikatakan mandiri dalam belajar ketika sudah memiliki kematangan
usia.
2) Jenis Kelamin

jika dilihat dari jenis kelamin kemandirian laki-laki cenderung lebih besar
daripada perempuan karena laki-laki lebih bertanggung jawab dalam memberi
perlindungan.?! Tetapi jika dibandingkan dengan era yang sekarang kemandirian
lebih cenderung dilihat dari sejauh mana kebiasaan peserta didik sehari-hari.
3) Intelegensia

merupakan salah satu komponen yang penting dalam merancang suatu
pembelajaran sebab intelegensia adalah kemampuan belajar, kecepatan berpikir,
serta kesanggupan untuk mengambil keputusan yang tepat. Dengan kata lain
kemandirian belajar peserta didik akan muncul bila seseorang memiliki
intelegensia yang tinggi.
Faktor dari luar yaitu faktor yang berada diluar yang mempengaruhi kemandirian
belajar anak antara lain:
1) Kebudayaan

Masyarakat yang maju dan kompleks tuntutan hidupnya yang cenderung

mendorong tumbuhnya kemandirian dibanding dengan masyarakat yang
sederhana.

2) Keluarga

20 Goble, F. G. Madhzab ketiga: Psikologi HumanistikAbraham Maslow. (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), him 48
'Howard S. Fredman, Miriam W. Schustack, Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern Edisi
Ketiga Jilid 2, Jakarta, Erlangga, 2006, hlm 4
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Meliputi aktivitas pendidikan dalam keluarganya, kecendrungan cara
mendidik anak, cara memberikan penilaian kepada anak bahkan sampai cara
hidup orang tua berpengaruh terhadap kemandirian anak.??

Karakteristik kemandirian belajar menurut Rochester Institute of
Technology sebagai berikut: memilih tujuan belajar, memandang kesulitan
sebagai tantangan, memilih dan menggunakan sumber belajar yang tersedia,
membangun makna belajar, inisiatif dalam belajar, serta memilih dan menerapkan
strategi belajar dengan baik.?

Peneliti mengadopsi indikator- indikator untuk kemandirian belajar dari
Rochester Institute Of Technology (Sumarmo) dalam penelitian Yani Supriani
adalah sebagai berikut:

1) Inisiatif dalam belajar

Siswa menunjukkan inisiatif dalam belajar serta siswa mendiagnosis
kebutuhan dalam belajar. Segala sesuatu dapat dipersiapkan dengan baik agar
dapat tercapainya tujuan belajar.

2) Tanggung jawab terhadap tugas

Kemandirian seseorang di tandai dengan adanya rasa tanggung jawab yang
tinggi dalam melakukan sesuatu terutama belajar. Siswa dapat menjadikan
kesulitan sebagai tantangan, serta siswa mencari dan memanfaatkan sumber
belajar yang relevan.

3) Mampu dalam mengambil keputusan

22 Azhar Aziz, ‘’Hubungan Antara Kompetensi Guru dan Kepercayaan Diri Dengan
Kemandirian Sswa SMP N 2 Pangkalan Susu’’,Jurnal Psychomutiara Vol.1, no 1 2017, hal 17
2 1bid, him 230.
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Siswa mampu mengontrol cara belajar, memilih dan menerapkan strategi
belajar serta siswa mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar.
4) Mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi

Siswa mampu dan memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan

yang di harapkan dalam pembelajaran.*

d. Mobile learning

Mobile learning terdiri dari dua kata, yaitu mobile yang berarti bergerak
dan learning yang berarti belajar. Sedangkan mobile learning bisa diartikan suatu
media pembelajaran bergerak yang dipersiapkan untuk membantu siswa agar
lebih tertarik untuk belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran tanpa terikat
dengan waktu dan tempat.?

Mobile learning juga merupakan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi dan perangkat mobile, perangkat dapat berupa telepon seluler,laptop,
PDA, dan tablet yang memberikan kesan lebih efektif.?® Dengan mobile learning
siswa dapat mengakses pembelajaran dimana saja dan kapan saja tanpa dibatasi
oleh tempat dan waktu.Hal ini akan meningkatkan perhatian pada meteri
pembelajaran, membuat pembelajaran menjadi persuasif, dapat mendorong

kemandirian dan inisiatif pembelajar kepada pembelajaran. Selain itu,

dibandingkan pembelajaran konvensional, Mobile learning memungkinkan

24 Yani Supriani, menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa berbantuan
quipper school, jurnal ilmu pendidikan matematika, vol 1 no 2, hal 217.

25 Mery Sumiati, Fahmi Rizal,dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Mobile Learning Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Sekolah Menengah
Kejuruan”, Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi, Vol.20, No.1, 2020, hlm 79.

26 Abdul majid(2016). Makalah Mobile Learning, Bandung: Sinar Baru Algensido. Hal.4.
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adanya lebih banyak kesempatan untuk kolaborasi dan berinteraksi secara
informal diantara pembelajar.?’
Menurut Abdul Majid terdapat tiga fungsi utama mobile learning dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:?®
a. Suplemen (tambahan), mobile learning dapat berfungsi sebagai suplemen
apabila siswa mempunyai kebebasan dalam memantaatkan atau tidak.
b. Komplemen (pelengkap), mobile learning dapat berfungsi sebagai pelengkap
materi pembelajaran.
c. Substitusi (pengganti), mobile learning dapat berfungsi sebagai pengganti

apabila model pembelajaran menggunakan mobile learning.

e. Penerapan Mobile Learning dalam Pembelajaran

Mobile learning sangat cocok diterapkan di pembelajaran, karena konsep
dari mobile learning diutamakan untuk menyediakan materi- materi pembelajaran,
serta langkah-langkah dari setiap soal sehingga memungkinkan bagi siswa untuk
belajar dari mobile learning. Mobile learning juga memiliki berbagai fitur-fitur
yang bagus dan menarik serta tersedia dengan distribusi yang merata di
lingkungan siswa. Banyak sekali kelebihan yang bisa didapatkan dari mobile
learning dalam pembelajaran seperti: dapat digunakan dimana saja dan kapan saja,
aplikasi-aplikasi yang sudah sangat mudah diunduh, serta penggunaan aplikasi

yang gratis saat mengakses soal-soal.

27 Muhammad Budi Arif, “Model Pembelajaran ICT Literacy M-Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS”. Brawijaya
Mojokerto,Vol.6 No. 2 nop 2016, hal 115.

28 Tbid. Hal. 6.
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f. Aplikasi Malmath

Mobile learning yang akan digunakan pada penelitian ini adalah berupa
aplikasi matematika yaitu malmath. Malmath adalah aplikasi yang bisa membantu
memecahkan soal matematika tahap demi tahap dengan lengkap. Keunggulan dari
aplikasi ini selain gratis bisa dioperasikan dalam kondisi offline. Malmath mampu
menyelesaikan soal matematika berupa turunan, trigonometri, limit, dan
logaritma.

Malmath di ciptakan oleh perusahaan dalam bidang pendidikan pada
tanggal 5 Mei 2015. Malmath menyediakan deskripsi langkah demi langkah,
inilah fitur utama dari malmath.

1. Kelebihan dan kekurangan software malmath

Beberapa kelebihan dari software malmath yang dapat penulis simpulkan:

a. Dapat digunakan tanpa menggunakan koneksi internet

b. Memberikan langkah-langkah penyelesaian atas masalah yang kita input
c. Dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa melakukan investigasi

d. Dapat menambah kemandirian belajar siswa

Beberapa kekurangan dari software malmath yang dapat penulis simpulkan:

a. Tidak dapat digunakan dalam bahasa indonesia
b. Tidak bisa mencari soal cerita
2. Manfaat aplikasi malmath dalam pembelajaran matematika

a. Sebagai alat bantu siswa untuk memastikan kebenaran jawaban bagi siswa
yang suka belajar mandiri

18
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b. Untuk mempermudah menyelesaikan persoalan matematika
c. Dapat menambah pemahaman tentang materi matematika yang dianggap sulit.
d. Memberikan metode baru bagi pengajar untuk dapat menghubungkan

matematika dengan teknologi.

3. Tampilan-tampilan malmath

Didalam aplikasi malmath terdapat berbagai menu diantaranya adalah:

a. Home

Home pada aplikasi malmath berfungsi untuk menginput masalah dan memiliki
tampilan  seperti  kalkulator dengan dilengkapi oleh  angka-angka,
trigonometri(sin,cos,tan), lim, dan turunan.

b. Menu atas tepi kiri

Didalam menu ini terdapat:

a) Home, untuk mengarahkan ke beranda

b) Worksheet, untuk mengarahkan ketipe penyelesaian

¢) Graph, untuk mengarahkan ke solusi grafis dari masalah yang diinput

d) Problem generator, menghasilkan masalah acak

e) Favorit, menunjukkan daftar solusi yang telah anda tambahkan ke favorit

f) Premium, untuk pelanggan berbayar

c. Cara mencari solusi dari soal :

a) Klik d/dx di home (untuk soal turunan)

b) Isi soal yang mau dicari

¢) Kilik solve untuk menampilkan cara-cara dari soal

19
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B. Penelitian Relavan

Sebagai bahan pertimbangan dari penelitian ini, peneliti terinspirasi dari
beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti baca dan sesuai dengan kondisi
yang sedang dirasakan saat ini.

1) Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Solikhatun Marfu’ah dengan
judul Analisis Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Secara Online Di SMP Negeri 1 Cilongkok. Yang mana dari
hasil penelitiannya menunjukkan kemandirian belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Cilongok dalam pelajaran matematika memiliki kategori
tinggi. Instrumen yang digunakan berupa angket, wawancara serta
dokumentasi®’

Namun yang membuat beda penelitian ini dengan penelitian penelitiadalah
menggunakan aplikasi malmath untuk mengetahui bagaimana kemandirian belajar

peserta didik serta peneliti menggunakan siswa kelas XI Mekatronika SMK dalam

2Solikhatun Marfu’ah, ” Analisis Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Secara Online Di SMP Negeri 1 Cilongkok”, Vol. 1, No.2, 219-220, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika, Purwokerto,2020.
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penelitiannya yang mana tingkat kemandirian siswa yang berbeda-beda. Serta

peneliti tidak menggunakan gogle classroom dan whatshapp.
2) Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anzora dengan judul Analisis
Kemandirian Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan
Teori Belajar Humanistik. Yang mana dari hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa untuk mengetahui kemandirian belajar siswa dan
respon siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk dengan penerapan teori
belajar humanistik pada materi persamaan dan tidak persamaan kuadrat.
Subjek penelitiannya adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk
Dalam. Pengumpulan data menggunakan angket dan lembar observasi.
Data diolah dengan menggunakan analisis presentase. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa, tingkat kemandirian siswa dengan
menerapkan teori belajar humanistik dalam materi persamaan dan
tidakpersamaan kuadrat berada pada kategori mandiri, padalima indikator
kemandirian siswayaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain 73,9%,
sdisiplin 86,95%, dan kontrol diri 78,25%. Sedangkan indikator percaya
diri 65,2% berada pada kategori cukup mandiri, respon siswa terhadap
penerapan teoribelajar humanistik dalam proses belajar adalah positif

dengan presentase 72%.°

Penelitian ini hampir mirip dengan penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti, Namun yang membuat beda adalah disini peneliti menggunakan aplikasi

malmath untuk mengetahui bagaimana kemandirian belajar siswa, serta

30 Anzora, “Analisis Kemandirian Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan
Menerapkan Teori Belajar Humanistik”,Vol. 11, No. 2, Jurnal Gantang, September 2017.
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menggunakan instrumen angket dan wawancara untuk lebih mengetahui secara

dalam hasil daripada angket.

3) Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novia Handayani dengan judul

Hubungan Kemandirian Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Matematika dikelas X SMK kota Cimahi. Yang mana dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

kemandirian belajar siswa dan hasil belajarnya.”!

Namun yang membuat beda adalah disini peneliti bukan untuk mencari

tahu ada atau tidaknya hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar tetapi

ingin mencaritahu bagaimana kemandirian belajar di salah satu kelas XI yakni

kelas XI Mekatronika, menggunakan aplikasi malmath. Untuk hasil akhirnya

peneliti menganalisis setiap indikatornya yaitu: inisiatif dalam belajar, tanggung

jawab terhadap tugas, mampu mengambil keputusan, dan mmapu menggunakan

pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi. Setelah mendapatkan presentase

dari setiap indikator lalu peneliti dapat menarik kesimpulan indikator mana yang

dikategorikan memiliki tingkat kemandirian belajar matematika tinggi, sedang

dan rendah.

4) Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aburizal Bakri dengan judul

pengaruh model pembelajaran the learning cell berbantuan aplikasi
malmath terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX
SMP Negeri 3 Langsa. Yang mana dari hasil penelitiannya dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model

31 Novia Handayani,” Hubungan Kemandirian Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata

Pelajaran Matematika di Kelas X SMK kota Cimahi”,Vol, 1, No.2, Jurnal On Education, Ferbuari

2018.

22



23

pembelajaran cell berbantuan aplikasi malmath terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Langsa.>?

Namun yang membuat beda adalah disini peneliti akan menganalisis

kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile learning. Mobile learning

nya berupa aplikasi malmath serta yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah

siswa kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 Karang Baru.

32 Aburizal Bakri, “pengaruh model pembelajaran the learning cell berbantuan aplikasi malmath
terhadap kemampuan komunikasi matemmatis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Langsa”, vol 1(2019),
prosiding SiManTAp

23



24

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif. Deskripsi mengharuskan
menggambarkan secara terperinci, lengkap, dan mendalam pada hasil wawancara.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, yaitu
suatu data yang mengandung makna. Penelitian ini dilaksanakan untuk
menganalisiskemandirian belajar matematika berbasis mobile learning siswa

SMK Negeri 2 Karang Baru.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Karang Baru yang beralamat
diJL. IR. H. JUANDA, Gampong Bundar, Kec. Karang Baru, Kab. Aceh

Tamiang, di kelas XI (sebelas)tahun ajaran 2020/2021.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 6 orang siswa berdasarkan 3 tingkatan
kemandirian belajaryakni, 2 siswa yang memilki kemandirian belajar yang tinggi,
2 siswa yang memliki kemandirian belajar yang sedang, dan 2 siswa yang

memiliki kemandirian belajar rendah.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
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1. Teknik pengumpulan data

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi kuantitatif dan kualitatif yang menunjukkan fakta.*®> Jadi, untuk
mendapatkan data tentang kemandirian belajar matematika berbasis mobile

learning, teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan:

2. Instrumen penelitian
a. Angket
Angketmerupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Angket merupakan teknik pengupulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.**Peneliti akan melakukan tes angket kemandirian belajar
matematikasiswa untuk mengetahui kemandirian belajar matematika siswa
berbasis mobile learningtersebut. Penyusunan butir soal angket berdasarkan kisi-
kisi, angket memiliki empat pilihan yaitu , sangat setuju, setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju. Skala ukur yang digunakan untuk penskoran angket adalah
menggunakan skala likert dengan skor jawaban adalah setuju = 4, sangat setuju =
3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 4, jika itemnya positif. Sedangkan item
negatif diberikan skor sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, sangat setuju = 3,

setuju = 4.

Adapun kisi-kisi instrumen angket kemandirian belajar sebagai berikut:

$3Riduwan. (2003). Dasar-Dasar statistika. Bandung: Alfabeta. Hlm. 31
34 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta : Rineka cipta,2016),
hlm 26
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Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Angket kemandirian belajar

26

Nomor Ju
pernyataan ml
Variabel Indikator Deskripsi Positif | Negatif | ah
ite
m
Terampil membuat dan
menerapkan cara
1.inisiatif belajar, 1,2,3,
. ‘ 5,6 6
dalam belajar | Mewujudkan 4
pembelajaran yang
optimal
2.tanggung Sanggup  menghadapi
jawab resiko, 7,89, | 11,12,1 .
terhadap Menjadikan  kesulitan | 10 3
Kemandiria | g5 sebagai tantangan
n belajar Memiliki  kebebasan
siswa untuk  belajar  tanpa
tekanan dari pihak lain,
3.mampu
. Mampu mencari | 14,15,
mengambil 17,18 6
menggunakan  sumber | 16,19
keputusan )
belajar yang relevan,
menerapkan strategi
dalam belajar
4. Mampumen | Mampu belajar dalam 2091
- T 2324 |6
ggunakan kondisi apapun, 22,25
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pengetahuans | Mempunyai tujuan
esuaidengans | belajar/ target dalam
ituasidankon | belajar

disi

b. Wawancara

Wawancara digunakana sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Menurut Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip oleh sugiyono, dalam
wawancara peneliti harus memegang beberapa hal yaitu, subyek (responden)
adalah orang yang paling tau tentang dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh
subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, serta intrepretasi subyek
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face).’’. Wawancara
dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mendapat informasi lebih detail
dari siswa mengenai kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning di
SMK Negeri 2 Karang Baru. Peneliti menggunakan 6 narasumber berdasarkan 3

tingkatan kemandirian belajaryakni 2 siswa yang memilki kemandirian belajar

%Sugiyono, metode penelitian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R & D ( Bandung:
Alfabeta,2015), him 194
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yang tinggi, 2 siswa yang memliki kemandirian belajar yang sedang, dan 2 siswa
yang memeliki kemandirian belajar rendah. Narasumber didapat dari data
pengetahuan yang diberikan oleh guru kelas dan angket.

3. Validasi Instrumen

Validasi merupakan suatu bentuk ukuran yang menunjukkan suatu
tingkat keabsahan dari instrumen penelitian. Berdasarkan hasil bimbingan oleh
dua pembimbing skripsi, pernyataan kuesioner sudah boleh disebarkan. Untuk
menambah ide-ide baru atau pemikiran yang lebih berwarna dalam pernyataan
kuesione, peneliti memvalidasikan kembali oleh 2 orang dosen IAIN Langsa.
Peneliti melalukukan revisi terhadap beberapa pernyataan kuesioner yang masih

belum tepat.

4. Uji validitas kuesioner

Uji validitas kuesioner sangat diperlukan dalam melihat kevalidan suatu
kuesioner. Dari hasil tabulasi skor kuesioner yang telah diperoleh dari hasil
penelitian, peneliti menggunakan SPSS 22 untuk melihat setiap item pernyataan
yang valid dan tidak valid dalam kuesioner tersebut. Adapun interpretasi uji
validitas product moment yaitu membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dan

tingkat signifikan 0,05.

Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan valid

Jika nilai r hitung <r tabel, maka item pernyataan tidak valid.
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Tabel 3.2 hasil validasi kuesioner
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No. item
r hitung r tabel Keterangan
pernyataan
1 0,62820 >0,4973 Valid
2 0,79366 >0,4973 Valid
3 0,81096 >0,4973 Valid
4 0,69657 >0,4973 Valid
5 0,79511 >0,4973 Valid
6 0, 64714 >0,4973 Valid
7 0,51139 >0,4973 Valid
8 0,56563 >0,4973 Valid
9 0,51516 >0,4973 Valid
10 0,68515 >0,4973 Valid
11 0,76903 >0,4973 Valid
12 0,6606 >0,4973 Valid
13 0,60213 >0,4973 Valid
14 0,59873 >0,4973 Valid
15 0,56619 >0,4973 Valid
16 0,52146 >0,4973 Valid
17 0,26666 <0,4973 Tidak Valid
18 0,12210 <0,4973 Tidak Valid
19 0,67114 >0,4973 Valid
20 -0,01549 <0,4973 Tidak Valid
21 0,73811 >0,4973 Valid
22 0,62368 >0,4973 Valid
23 0,51097 >0,4973 Valid
24 0,54537 >0,4973 Valid
25 0,52918 >0,4973 Valid

Sumber : Hasil Olah Data
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Dari 25 item pernyataan kuesioner, ada 5 item pernyataan yang tidak valid
yaitu no 17, 18 dan 20. Untuk item yang tidak valid untuk selanjutnya tidak

diikutsertakan dalam pengolahan data.

5. Uji Reliabilitas Kuesioner

Reliabilitas adalah suatu alat yang menguji ketelitian instrumen yang
dipakai dalam teknik pengumpulan data.’® Uji reliabilitas juga sangat penting
untuk mengetahui seberapa baik instrument penelitian yang dipakai oleh peneliti.
Namun dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan SPSS untuk mencari
reliabilitas kuesioner yang telah diisi oleh sampel penelitian. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS
menggunakan kriteria apabila hasil koefisien Alpha Cronbach > 60% maka

kuesioner reliabel.?’

Tabel 3.3 Hasil Reliabilitas

Reliabilitas Statistic

Cronbach’s Alpha N of Item
0,929 22
Sumber : Hasil Olah Data

36 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Penyusunan Skripsi (Jakarta.PT Rineka
Cipta, 2000).

37Suhar Janti,”’Prosiding Seminar Aplikasi Sains dan Teknologi (SNAST); Analisis
Validitas Dan Reliabilitas Dengan Skala Likert Terhadap Pengembangan SI/TI Dalam Penentuan
Pengambilan Keputusan Penerapan Strategic Planning Pada Industri Garmen’’, 2014, 157.
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Dari hasil data di atas didapatkan bahwa nilai koefisien Alpha Cronbach’s yaitu

0,929 > 60%, sehingga kuesioner dikatakan reliabel

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang paling
sederhana yang memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian. Setelah
data terkumpulkan melalui angket maka peneliti melakukan pengolahan data
untuk memudahkan peneliti menganalisis data.

Adapun langkah yang peneliti lakukan dalam pengolahan data dimulai dari
melakukan pemeriksaan angket yang telah peneliti kumpulkan kembali dari
responden, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan kekurangan dalam
angket. Selanjutnya memberikan kode berupa angka pada setiap jawaban yang
telah dijawab oleh responden hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti pada
saat melakukan analisis. Analisis data angket dapat dilakukan dengan cara
menentukan presentase jawaban responden untuk masing-masing item pernyataan

dalam angket yang selanjutnya dianalisis.

Setelah diuji validitas dan reliabiltas instrumen yang tidak valid tidak
digunakan dalam analisis selanjutnya. Peneliti kemudian menghitung presentase
jawaban siswa dari masing-masing item pernyataan yang valid. Setelah itu,
peneliti melakukan analisis secara deskriptif pada masing-masing item jawaban
siswa. Hasil kesimpulan data yang telah dianalisis akan ditulis dalam bentuk

presentase (%). Rumus yang digunakan untuk mencari nilai presentase adalah:
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P=£x100%

Keterangan:
P = Presentase
f = Skorjawabanresponden

n = Skor total

Tabel 3.4. KriteriaPenilaianAngket

Presentase (%) Karakteristik
81-100 SangatBaik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 TidakBaik
1-20 SangatTidakBaik

Data yang diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada siswa, akan
dipilih 6 orang untuk diwawancara. Unuk mendapatkan pengkategorian tersebut,

maka digunakan meanideal (Mi) dan standart deviation (SD) dengan rumus

perhitungan sebagai berikut:

Mean Ideal (Mi) = % (skor tertinggi + skor terendah)

Standart Deviation (SD) = % (skor tertinggi - skor terendah)
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Penghitungan dilakukan dengan bantuan komputer microsoft exel.
penentuan pengkategorian tinggi, sedang dan rendah masing-masing siswa dalam
penelitian didasarkan pada tiga kategori tersebut, dengan ketentuan seperti yang

terdapat pada tabel 4.3 dibawah ini.*8

Tabel 3.5 Rumus Pengkategorian Dari Setiap Siswa

Rentang Normal Kategori
x 2 (Mi + > SD) Tinggi
(Mi - >SD) < x < (Mi + SD) Sedang
x < (Mi - % SD) Rendah

x= skor dari tiap responden

Data angket kemandirian belajar matematika siswa yang digunakan sudah
diketahui validitas dan reabilitasnya. Setelah dilakukan uji instrumen, pada
awalnya 25 butir pernyataan berkurang menjadi 22 pernyataan yang valid dan
reliabel. Skor per-pernyataan yang digunakan dalam angket adalah 1 sampai 4,
sehingga responden memiliki skor maksimal 88 dan minimal 22. Angket
kemandirian belajar berbasis mobile learning siswa yang dibagikan kepada 15
siswa, mendapatkan skor tertinggi 87 dan skor terendah 51. Maka kategori
kemandirian belajar matematika per-siswa dapat dilihat pada tabel 4.25. dibawah
ini
Tabel 3.6 kategori kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning

per-siswa

38Ratri Nugrahani (2013). Hubungan Self Efficacy dan Motivasi Belajar dengan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Danurejan Yogyakarta, Hal. 49
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Rentang Normal Jumlah Siswa Kategori
x> 67 6 Tinggi
61<x <67 7 Sedang
x <61 3 Rendah

Setelah pemeriksaan angket, teknik analisis data ini dilanjutkan dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif ini
merupakan analisis yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus, teknik analisis data terbagi atas tiga alur kegiatan yang dikembangkan

oleh Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam menganalisis
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan®. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

merangkum hasil angket dan hasil wawancara
2. Penyajian data (Data Display)

Langkah berikutnya, setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian
data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan

dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka data

¥Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2008), him. 92
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

a. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah

disalin dalam bentuk tulisan.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yaitu menarik kesimpulan
atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

pada penelitian ini merupakan kesimpulan yang kredibel.*

“Ibid, him. 95
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian “ kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning
siswa di SMK Negeri 2 Karang Baru” ini dilakukan selama 2 minggu,mulai
tanggal 15 Juli- 30 Juli 2021. Penelitian ini dilaksanakan di J1. Ir. Hj. Juanda,
Gampong Bundar, Kec. Karang Baru, Kab. Aceh Tamiang. Peneliti melakukan
penelitian Dengan menyebarkan angket kemandirian belajar matematika berbasis
mobile learning pada siswa kelas XI Meketaronika dengan jumlah siswa sebanyak
16 orang. Penyebaran angket dibimbing langsung dengan guru mata pelajaran
matematika di SMK Negeri 2 Karang Baru. Selanjutnya, peneliti memberi
Penjelasan mengenai cara pengisian angket dilakukan oleh peneliti dan kemudian
mengawasi berlangsungnya pengisian angket. Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara untuk menganalisis lebih dalam tentang kemandirian belajar
matematika berbasis mobbile learning siswa tersebut. Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mendeskripsikan variabel.

Penelitian dilakukan dengan memberikan angket kepada responden untuk
mengetahui kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning di SMK

Negeri 2 Karang Baru.
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Deskripsi Hasil Penelitian

37

Semua pengolahan data angket menggunakan bantuan SPSS 22

danmicrosoft exel. Berikut data persentase dari setiap indikator kemandirian

belajar matematika berbasis mobile learning siswa:

Tabel 4.1 Data Presentase Hasil Angket Kemandirian Belajar Matematika

Berbasis Mobile Learning Siswa Berdasarkan Indikator

Presentase
No Indikator per Keterangan
indikator
1 Inisiatif dalam belajar 76.82% Baik
2 Tanggung jawab terhadap tugas 77.46% Baik
3 Mampu mengambil keputusan 76.56% Baik
Mampu menggunakan pengetahuan
4 . S o 75.00% Baik
sesuai dengan situasi dan kondisi
Rata-rata 76,46% Baik

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh hasil angket siswa setiap indikator.

Pada indikator inisiatif dalam belajar diperoleh hasil presentase sebesar 76,82%.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai inisiatif dalam belajar yang baik.

Kemudian pada indikator tanggung jawab terhadap tugas diperoleh hasil sebesar

77,46%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai tanggung jawab terhadap

tugas yang baik. Pada indikator mampu mengambil keputusan diperoleh hasil

sebesar 76,56%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengambil keputusan

dengan baik. Pada indikator mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan

situasi dan kondisi diperoleh hasil sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
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siswa mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi

dengan baik.

3. Deskripsi Angket Kemandirian Belajar Matematika siswa Berbasis
Mobile Learning per item pernyataan angket
Kemandirian belajar matematika berbasis mobile larning pada siswa dapat
diketahui melalui skor jawaban angket kemandirian belajar matematika siswa
yang dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan daftar jawaban tersebut, diperoleh

nilai rata-rata presentase per item pernyataan, sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Presentase pernyataan 1

No Pernyataan Presentase

1 Saya belajar matematika secara teratur 53
—Xx100 = 82,81%
walaupun harus bertemu langsung dengan guru 64

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 1
adalah 82,81%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, hampir seluruh siswa kelas XI
Mekatronika cenderung aktif dalam proses pembelajaran matematika di rumah.
Karena, siswa tersebut mampu belajar matematika secara teratur walaupun tidak
bertemu langsung dengan guru, inilah salah satu dari inisiatif dalam belajar. Dapat
disimpulkan siswa tersebut berada dikategori sangat baik pada kemandirian

belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.3 Hasil Presentase pernyataan 2

2 | Saya berusaha menyelesaikan soal walaupun | 53
— x100 =78,13%
belum tentu benar 64
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 2
adalah 78,13%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa kelas XI
Mekatronika berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru untuk dikerjakan di rumah. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di

kategori baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.4 Hasil Presentase pernyataan 3

- — =0
3 | Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh = X100 = 76,56%

nilai ulangan matematika yang rendah

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 3
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian siswa ketika
mendapat nilai ulangan matematika yang rendah maka siswa tersebut akan
berusaha belajar lebih giat dan semangat. Dapat disimpulkan siswa kelas XI
Mekatronika berada di kategori baik pada kemandirian belajar berbasis mobile

learning.

Tabel 4.5 Hasil Presentase pernyataan 4

4 | Saya sering menggunakan aplikasi malmath pada

8
saat di rumah untuk memastikan apakah soal yang 64 X100 =75%

saya kerjakan di sekolah benar atau salah

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 4
adalah 75%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa
menggunakan aplikasi malmath pada saat di rumah, untuk memastikan soal yang

dikerjakannya itu benar atau salah. Dapat disimpulkan siswa kelas XI
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Mekatronika berada di kategori baik pada kemandirian belajar berbasis mobile

learning.

Tabel 4.6 Hasil Presentase pernyataan 5

5 | ketika mengalami kesulitan dalam memahami dan % X100 = 75%
menyelesaikan soal, saya tidak berusaha mencari

tahu dari buku ataupun aplikasi malmath

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 5
adalah 75%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa tidak
setuju dan sangat tidak setuju jika mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal, tidak berusaha mencari tahu dari buku ataupun aplikasi
malmath. Dapat disimpulkan siswa kelas XI Mekatronika berada di kategori baik

pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.7 Hasil Presentase pernyataan 6

6 | saya tidak menggunakan catatan yang diberikan 4_2 X100 = 76,56%
oleh guru wuntuk mendukung pembelajaran

matematika

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 6
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa tidak
setuju dan sangat tidak setuju apabila tidak menggunakan catatan yang diberikan
oleh guru untuk mendukung pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan siswa
XI Mekatronika berada di kategori baik pada kemandirian belajar matematika

berbasis mobile learning.
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Tabel 4.8 Hasil Presentase pernyataan 7

. 1 52
7 | saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan = X100 = 81,25%

tugas matematika sampai selesai/tuntas

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 7
adalah 81,25%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, hampir seluruh Siswa siap
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas matematika sampai selesai/tuntas.
Dapat disimpulkan siswa XI Mekatronika berada di kategori sangat baik pada

kemandirian belajar berbasis mobile learning.

Tabel 4.9 Hasil Presentase pernyataan 8

- - - 0
8 | saya mengerjakan tugas matematika sesulit apapun > X100 = 78,13%

untuk meningkatkan kemampuan matematika

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 8
adalah 78,13%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa
mengerjakan tugas matematika sesulit apapun untuk meningkatkan kemmapuan
matematika. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik pada

kemandirian belajar berbasis mobile learning.

Tabel 4.10 Hasil Presentase pernyataan 9

9 | sebelum mengikuti pelajaran matematika saya 49

mempelajari banyak contoh soal menggunakan 64 X100 =76,56%

aplikasi malmath
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 9
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa sebelum
mengikuti pelajaran matematika mempelajari banyak contoh soal menggunakan
aplikasi malmath. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik pada

kemandirian belajar berbasis mobile learning.

Tabel 4.11 Hasil Presentase pernyataan 10

10 | saya berani bertanggung jawab terhadap 54 X100 = 84.38%
64 ’

kesalahan dalam menjawab soal matematika

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 10
adalah 84,38%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, hampir seluruh siswa berani
bertanggung jawab terhadap kesalahan dalam menjawab soal matematika. Dalam
hal ini, siswa kelas XI Mekatronika tidak lari dari kesalahan dan bersedia
menanggung segala resiko yang terjadi pada saat pembelajaran matematika baik
di rumah maupun di sekolah. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori

sangat baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.12 Hasil Presentase pernyataan 11

. . . 25
11 | saya tidak mengerjakan tugas matematika yang = X100 = 70,31%

sulit karena saya kurang memahaminya

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 11
adalah 70,13%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa yang
memiliki kemandirian dalam belajar matematika adalah siswa yang berani

bertanggung jawab terhadap kesalahan dalam menjawab soal matematika, apabila
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disuruh guru untuk menjelaskannya. Karena siswa yang berani bertanggung jawab
akan mempersiapkan segala pertanyaan apabila guru menanyakannya, dan siap
untuk menjelaskannya kepada guru maupun teman. Dapat disimpulkan siswa
kelas XI Mekatronika berada di kategori baik pada kemandirian belajar

matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.13 Hasil Presentase pernyataan 12

12 | Saya mengandalkan teman dalam

47
menyelesaikan soal dan tugas matematika pada 64 X100 =73,44%

saat ulangan

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 12
adalah 73,44%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, seabgian besar siswa tidak
mengandalkan teman dalam menyelesaikan soal dan tugas matematika pada saat
ulangan salah satu siswa yang memiliki kemandirian belajar matematika. Karena,
siswa kelas XI Mekatronika tidak lari dari tanggung jawabnya untuk selalu
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa mengandalkan teman. Dapat disimpulkan
siswa tersebut berada di kategori baik pada kemandirian belajar matematika

berbasis mobile learning.

Tabel 4.14 Hasil Presentase pernyataan 13

13 | Saya tidak mengerjakan PR matematika yang 50 X100 = 78.13%
64 ’

diberikan oleh guru
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Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 13
adalah 78,13%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa tidak
setuju dan sangat tidak setuju jika tidak mengerjakan segala tugas atau PR yang
diberikan oleh guru. Namun dalam hal ini, siswa kelas XI Mekatronika mampu
untuk mengerjakan PR matematika yang diberikan oleh guru. Dapat disimpulkan
siswa tersebut berada di kategori baik pada kemandirian belajar matematika

berbasis mobile learning.

Tabel 4.15 Hasil Presentase pernyataan 14

14 | Saya selalu menggunakan aplikasi malmath 26
sebagai salah satu referensi lain dalam belajar 6_4X100=71’88%

matematika

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 14
adalah 71,88%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa
menggunakan aplikasi malmath sebagai salah satu referensi lain dalam belajar
matematika. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik pada

kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.16 Hasil Presentase pernyataan 15

. . 49
15 | Saya menggunakan aplikasi malmath agar aX100:76’56%

pembelajaran di rumah lebih efektif

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 15
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa pada

saat belajar matematika mampu menggunakan aplikasi malmath agar
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pembelajaran di rumah lebih efektif. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di

kategori baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.17 Hasil Presentase pernyataan 16

- - =2
16 | saya mampu mengerjakan soal yang sulit tanpa = X100 = 81,25%

disuruh oleh guru

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 16
adalah 81,25%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, hampir seluruh siswa mampu
mengerjakan soal yang sulit tanpa disuruh oleh guru. Dapat disimpulkan siswa
tersebut berada di kategori baik pada kemandirian belajar matematika berbasis

mobile learning.

Tabel 4.18 Hasil Presentase pernyataan 19

i 49
19 | saya mampu meyelesaikan soal tanpa bantuan = X100 = 76,56%

teman

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 19
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa mampu
dalam menyelesaikan soal tanpa bantuan teman. Dapat disimpulkan siswa tersebut
berada di kategori baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile

learning.
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Tabel 4.19 Hasil Presentase pernyataan 21

21 | ketika belajar di rumah saya mampu 2X100=68,75%

mengoperasikan aplikasi mal/math dengan baik

Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 21
adalah 68,75%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian siswa ketika belajar
di rumah mampu mengoperasikan aplikasi malmath dengan baik untuk membantu
proses pembelajaran. Dapat disimpulkan siswa kelas XI Mekatronika berada di

kategori baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.20 Hasil Presentase pernyataan 22

22 | Walaupun waktu dalam belajar matematika di 26
sekolah sekarang berkurang, saya optimis bisa 64 X100 = 71,88%

mengerjakan soal saat ujian

Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 22
adalah 71,88%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa yang
kekurangan waktu dalam belajar matematika di sekolah tetap optimis bisa
mengerjakan soal saat ujian. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori

baik pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.21 Hasil Presentase pernyataan 23

. - ika i 49
23 | Saya tidak konsen belajar matematika jika a)(1()():76,56%

sedang banyak masalah
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Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 23
adalah 76,56%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa tidak
setuju dan sangat tidak setuju jika tidak konsen belajar matematika apabila
sedang banyak masalah. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik

pada kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.22 Hasil Presentase pernyataan 24

- : 50
24 | Saya mengerjakan PR matematika untuk - X100 = 78,13%

memenuhi tugas saja

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 24
adalah 78,13%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa,sebagian besar siswa tidak
setuju dan sangat tidak setuju jika mengerjakan tugas/PR untuk memenuhi
perintah guru saja. Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik pada

kemandirian belajar matematika berbasis mobile learning.

Tabel 4.23 Hasil Presentase pernyataan 25

. . 51
25 | Saya merasa nyaman belajar matematika = X100 = 79,69%

walaupun sekarang kondisi sedang pandemi

Berdasarkan tabel 4.23 diketahui bahwa presentase dari pernyataan 25
adalah 79,69%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa tetap
merasa nyaman belajar matematika walaupun sekarang kondisi sedang pandemi.
Dapat disimpulkan siswa tersebut berada di kategori baik pada kemandirian

belajar berbasis mobile learning.
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4. Deskripsi Angket Kemandirian Belajar Matematika Siswa Dan Hasil

Wawancara Berdasarkan Tingkat Kemandirian Belajar Matematika

Tujuannya dilakukan wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih

mendalam terkait dengan kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile

learning di SMK Negeri 2 Karang Baru serta sebagai penguat atas jawaban angket

yang tersebar. Terdapat 6 narasumber dari kelas XI Mekatronika yang terpilih

dalam penelitian ini yaitu Afriansyah Putra, Surya, Husnul Yaqin, Paisal,

Muhammad Candra, Syahru Ramadinu, keenam siswa tersebut diampu oleh ibu

Siska Oktarina.

Tabel 4.26 kategori siswa yang akan dilakukan wawancara

Kode Siswa Skor angket Kategori
AP 87 Tinggi
SY 82 Tinggi
HY 75 Sedang
PS 75 Sedang
MC 51 Rendah
SR 54 Rendah

Berikut hasil wawancara terhadap siswa kelas XI Mekatronika:

Berikut analisis kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile learning

berdasarkan kategori kemandirian belajar matematika tinggi, sedang, dan rendah.

48




49

1. Analisis Kemandirian Belajar Matematika Berbasis Mobile Learning Pada
Kategori Tinggi

a. Subjek AP

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek AP. Subjek AP
mendapatkan skor total angket sebesar 87. Dari 16 subjek AP yang mendapatkan
hasil angket tinggi. Peneliti juga sudah bertanya kepada guru mata pelajaran
matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa yang memiliki kemandirian
belajar matematika tinggi adalah subjek AP. Berdasarkan hasil wawancara pada
pertanyaan pertama subjek AP mengatakan, bahwa subjek mencari solusi dan cara
penyelesaian soal-soal matematika, agar memudahkan subjek untuk memahami
cara penyelesaian soal tersebut. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, AP memiliki
inisiatif dalam belajar. Salah satunya dengan mencari solusi apabila tidak
memahaminya dengan menfaatkan buku ataupun aplikasi malmath. Pada
pertanyaan kedua AP mengatakan bahwa, AP selalu bertanggung jawab atas soal
yang dijawabnya. Karena AP optimis dengan semua hasil dari jawabannya.
Terlebih lagi, AP selalu memastikan jawaban dari soalnya pada aplikasi malmath.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa, AP memiliki tanggung jawab yang baik

dalam menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru matematika.

Pada pertanyaan ketiga AP mengatakan bahwa, biasanya AP hanya
menggunakan buku bank soal dan aplikasi malmath sebagai sumber referensi
lain. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, AP mampu mengambil keputusan yang
baik dalam belajar, karena AP mampu menentukan dengan sumber belajar apa

dan bagaimana AP bisa tetap belajar dengan baik. Pada pertayaan keempat AP
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mengatakan bahwa, AP selalu merasa siap saat mengikuti pembelajaran
matematika. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, AP mampu tetap belajar
matematika walaupun dalam kondisi yang kurang baik, misalnya lagi mengalami
banyak masalah, ataupun pada situasi sekarang yang sedang pandemi dimana
waktu belajar matematika di sekolah sudah berkurang, karena AP memiliki target
dan tujuan yang harus dicapai. Jadi sedikit masalah tidak akan menggangu tujuan

dari belajar.

b. Subjek SY

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek SY. Subjek SY
mendapatkan skor total angket sebesar 82. Dari 16 siswa subjek SY merupakan
salah satu yang mendapatkan hasil angket tinggi. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa
yang memiliki kemandirian belajar matematika tinggi adalah subjek SY.
Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan pertama subjek SY mengatakan,
bahwa SY mencari solusi dan cara penyelesaian tugas matematika yang diberikan
oleh guru, agar lebih memudahkan untuk memahami cara penyelesaian soal SY
menggunakan aplikasi malmath. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SY memiliki
inisiatif belajar yang baik. Pada pertanyaan kedua SY mengatakan bahwa, SY
selalu mengerjakan dengan baik semua tugas rumah yang diberikan oleh guru
matematika. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SY memiliki tanggung jawab
yang baik dalam menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru

matematika.
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Pada pertanyaan ketiga SY mengatakan bahwa, biasanya SY hanya
menggunakan aplikasi malmath sebagai sumber referensi lain. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa, SY mampu mengontrol cara belajar, dan memilih strategi
belajar dengan menggunakan aplikasi malmath. Pada pertayaan keempat SY
mengatakan bahwa, SY selalu merasa siap saat mengikuti pembelajaran
matematika. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SY mampu tetap belajar
matematika walaupun dalam kondisi yang kurang baik, karena SY merasa

memiliki kemampuan yang baik dalam belajar matematika.

2. Analisis Kemandirian Belajar Matematika Berbasis Mobile Learning Pada
Kategori Sedang

a. Subjek HY

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek HY. Subjek HY
mendapatkan skor total angket sebesar 75. Dari 16 siswa subjek SY merupakan
salah satu yang mendapatkan hasil angket sedang. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa
yang memiliki kemandirian belajar matematika sedang adalah subjek HY.
Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan pertama subjek HY mengatakan,
bahwa HY berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan tugas di rumah
apabila kurang memahimnya, jika memang tidak tahu lagi maka HY berusaha
mencari tahu melalui buku yang dimilikinya. Dalam hal ini menunjukkan bahwa,
HY memiliki inisiatif belajar yang baik. Pada pertanyaan kedua HY mengatakan

bahwa, kadang HY tidak mengerjakan PR yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini
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menunjukkan bahwa, HY kurang memiliki tanggung jawab yang baik dalam

menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru matematika.

Pada pertanyaan ketiga HY mengatakan bahwa, HY hanya menggunakan
aplikasi malmath sebagai sumber referensi lain. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa, HY hanya memakai aplikasi malmath dalam menggunakan sumber
referensi lain. Pada pertayaan keempat HY mengatakan bahwa, HY kadang tidak
merasa siap saat mengikuti pembelajaran matematika. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa, HY kurang mampu belajar matematika walaupun dalam kondisi yang

kurang baik.

b. Subjek PS

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek PS. Subjek PS
mendapatkan skor total angket sebesar 75. Dari 16 siswa subjek PS merupakan
salah satu yang mendapatkan hasil angket sedang. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa
yang memiliki kemandirian belajar matematika sedang adalah subjek PS.
Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan pertama subjek HY mengatakan,
bahwa PS berusaha dalam menyelesaikan tugas di rumah apabila kurang
memahimnya dan mencari solusinya, jika memang tidak tahu lagi maka PS
berusaha mencari tahu melalui aplikasi malmath yang dimilikinya. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa, PS memiliki inisiatif belajar yang baik. Pada pertanyaan
kedua PS mengatakan bahwa, PS bertanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan oleh guru. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, PS memiliki tanggung
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jawab yang baik dalam menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru

matematika.

Pada pertanyaan ketiga PS mengatakan bahwa, HY hanya menggunakan
aplikasi malmath sebagai sumber referensi lain. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa, PS hanya memakai aplikasi malmath dalam menggunakan sumber
referensi lain. Pada pertayaan keempat PS mengatakan bahwa, PS kadang tidak
merasa siap saat mengikuti pembelajaran matematika. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa, PS kurang mampu belajar matematika walaupun dalam kondisi yang

kurang baik.

3. Analisis Kemandirian Belajar Matematika Berbasis Mobile Learning Pada
Kategori Rendah

a. Subjek MC

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek MC. Subjek MC
mendapatkan skor total angket sebesar 51. Dari 16 siswa subjek MC merupakan
salah satu yang mendapatkan hasil angket rendah. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa
yang memiliki kemandirian belajar matematika rendah adalah subjek MC.
Berdasarkan hasil wawancara pada pertanyaan pertama subjek MC mengatakan,
bahwa MC berusaha dalam menyelesaikan tugas di rumah apabila kurang
memahimnya dan mencari solusinya, jika memang tidak mengerti maka
menggunakan aplikasi malmath yang dimilikinya. Dalam hal ini menunjukkan

bahwa, MC memiliki inisiatif belajar yang baik. Pada pertanyaan kedua MC
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mengatakan bahwa, MC bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh
guru. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, MC memiliki tanggung jawab yang baik

dalam menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru matematika.

Pada pertanyaan ketiga MC mengatakan bahwa, MC hanya menggunakan
aplikasi malmath sebagai sumber referensi lain itu jugakadang- kadang jika
memang butuh sekali. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, PS hanya memakai
aplikasi malmath dalam menggunakan sumber referensi lain. Pada pertayaan
keempat MC mengatakan bahwa, MC tidak merasa siap saat mengikuti
pembelajaran matematika kalau sedang banyak masalah. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa, MC tidak mampu belajar matematika dengan baik walaupun

dalam kondisi yang buruk.

b. Subjek SR

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh subjek SR. Subjek SR mendapatkan skor
total angket sebesar 54. Dari 16 siswa subjek SR merupakan salah satu yang
mendapatkan hasil angket rendah. Peneliti juga sudah bertanya kepada guru mata
pelajaran matematika, dan guru memberikan jawaban bahwa yang memiliki
kemandirian belajar matematika rendah adalah subjek SR. Berdasarkan hasil
wawancara pada pertanyaan pertama subjek SR mengatakan, bahwa SR berusaha
dalam menyelesaikan tugas di rumah apabila kurang memahimnya dan mencari
solusinya, jika memang tidak mengerti maka menggunakan aplikasi malmath
yang dimilikinya. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SR memiliki inisiatif

belajar yang baik. Pada pertanyaan kedua SR mengatakan bahwa, SR
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bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa, SR memiliki tanggung jawab yang baik dalam

menyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru matematika.

Pada pertanyaan ketiga SR mengatakan bahwa, SR hanya menggunakan
buku catatan saja dan jarang menggunakan aplikasi malmath sebagai sumber
referensi lain. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SR hanya memakai buku dan
kurang menggunakan aplikasi malmath. Pada pertayaan keempat SR mengatakan
bahwa, SR kadang tidak merasa siap saat mengikuti pembelajaran matematika
kalau sedang banyak masalah apalagi kalau jam matematika itu jam terakhir.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa, SR tidak mampu belajar matematika dengan

baik walaupun dalam kondisi yang kurang baik.

B. Pembahasan

Kemandirian belajar matematika siswa berbasis mobile learning memiliki
rata-rata presentase 76,46%. Hal ini menunjukkan bahwa, kemandirian belajar

matematika siswa berada pada kategori yang baik.

1. Inisiatif dalam belajar

Pada indikator inisiatif dalam belajar, siswa kelas XI Mekatronika SMK
Negeri 2 Karang Baru berada pada kategori baik. Siswa selalu berusaha mencari
solusi dalam menyelsaikan soal matematika, meskipun kurang memahaminya.
Biasanya siswa menggunakan aplikasi malmath untuk membantu menyelesaikan

soal-soal matematika di rumah. Selain itu, siswa juga cenderung aktif dalam
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proses pembelajaran di rumah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas
XI Mekatronika SMK Negeri 2 Karang Baru, diperoleh hasil bahwa dalam
pembelajaran berbasis mobile learning siswa dapat belajar mandiri di rumah di
bantu dengan aplikasi malmath. Selain itu, sebagian besar siswa juga mampu
memanfaatkan mobile learning berupa aplikasi malmath jika mendapatkan
kesulitan dalam belajar matematika.
2. Tanggung jawab terhadap tugas

Pada indikator tanggung jawab terhadap tugas memiliki presentase paling
tinggi dibandingkan dengan indikator lain. Pembelajaran matematika yang kurang
di sekolah, akan menuntut siswa untuk belajar di rumah dan menyelesaikan lebih
banyak tugas-tugas matematika di rumah. Sehingga, siswa harus bertanggung
jawab terhadap soal yang dijawabnya. Siswa selalu bertanggung jawab terhadap
jawaban pada soal yang dikerjakannya. Dalam hal memahami materi
pembelajaran, siswa terbantu oleh aplikasi malmath. Karena,jika diberikan tugas,
oleh guru menjdikan siswa lebih semangat dalam belajar dan tidak bingung
dengan hasil jawabannya tersebut. Namun, ada siswa yang kurang bertanggung
jawab terhadap soal yang di jawabnya sendiri. Karena, kurangnya memanfaatkan
aplikasi malmath yang tersedia dan sumber belajar yang lainnya.
3.  Mampu mengambil keputusan

Pada indikator mampu mengambil keputusan berada pada kategori baik.
Siswa kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 Karang Baru, dalam pembelajaran
matematika diberi bahan oleh guru berupa catatan untuk belajar di rumah. Namun

demikian, sebagian besar siswa ada yang menggunakan sumber referensi lain

56



57

untuk menunjang proses belajar matematika berupa aplikasi malmath. Hal ini
dibuktikan dengan, respon angket siswa pada indikator mampu mengambil
keputusan berada pada kategori baik. Dari hasil wawancara dengan siswa,
beberapa siswa menggunakan aplikasi malmath dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.
4. Mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dan kondisi

Pada indikator mampu menggunakan pengetahuan sesuai dengan situasi dna
kondisi berada pada kategori baik. Dalam proses pembelajaran matematika
berbasis mobile learning, sebagian besar siswa mampu belajar dalam kondisi yang
kurang baik. Karena, siswa mempunyai tujuan yang harus dicapai dalam belajar
jadi kondisi bukan penghalang untuk siswa tetap fokus belajar.

Berdasarkan uraian di atas sebagian besar kemandirian belajar matematika
siswa kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 Karang Baru berada pada kategori
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Yani Supriani Universitas Serang Raya
yang berjudul menumbuhkan kemandirian belajaratematika siswa berbantuan
quipper school. Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan pembelajaran
melalui media online quipper school dengan hasil pencapaian akhir kemandirian
belajar siswa kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran quipper
school lebih baik daripada siswa kelompok yang mendapatkanpembelajaran

konvensional.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menganalisis dan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar matematika siswa
berbasis mobile learning di SMK Negeri 2 Karang Baru berada pada kategori
baik pada 4 indikator, yaitu inisiatif dalam belajar, tanggung jawab terhadap
tugas, mampu mengambil keputusan, dan mampu menggunakan pengetahuan
sesuai dengan situasi dan kondisi. Dan pada indikator tanggung jawab
terhadap tugas serta inisiatif dalam belajar memiliki presentase yang lebih
tinggi.
B. Saran
1. Bagi guru
Guru hendaknya selalu memberikan motivasi dan arahan secara
kontinu kepada seluruh siswa agar selalu belajar dengan rajin
walaupun tidak bertemu langsung dengan guru. Mengingat
pembelajaran matematika yang dilakukan melalui mobile learning
tidak dapat terpantau secara langsung oleh guru.
2. Bagi siswa
Siswa hendaknya memiliki semangat belajar dan inisiatif belajar yang
tinggi. Mengingat pembelajaran yang kurang banyak waktunya di

sekolah, sehingga mengharuskan siswa untuk lebih aktif dalam
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pembelajaran di rumah. Selain itu, siswa juga senantiasa mencari

sumber belajar lain yang bisa membantu dalam proses pembelajaran.
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No

Pernyataan

KY

TV

Saya belajar matematika secara teratur walaupun
harus belajar mandiri tanpa bertemu langsung
dengan guru

Saya berusaha menyelesaikan soal walaupun
yvang saya kerjakan belum tentu benar

Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh
nilai ulangan matematika yang kecil

SIS

Saya lebih sering menggunakan malmath pada
saat di rumah untuk memastikan apakah soal
yang saya kerjakan di sckolah benar <t o,

-

Ketika mengalami kesulitan dalam memahami
men ikan soal, saya tidak berusaha
mencari tahu ‘melalui aplikasi malmath

Saya hanya mengandalkan buku yang diberikan
oleh guru untuk mendukung pembelajaran

NA

Saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugasmatematika gruwpn Qloms /b

Saya mengerjakan tugds matematika sesulit
apapun untuk meningkatkan kemampuan
matematika

Sebelum mengikuti pelajaran matematika saya
memepelajari banyak contoh soal menggunakan
aplikasi malmath

10.

Saya berani bertanggung jawab terhadap
kesalahan dalam menjawab soal matematika

NANIAN

11.

Saya lllgl’_lgﬁ_l,ﬂ.k, mengerjakan tugas-tugas
matematika yang sulit karena saya kurang
memahaminya

12,

Saya mengandalkan teman dalam menyelesaikan
soal dan tugas matematika pada saat ulangan

13.

Saya tidak mengerjakan PR matematika yang
diberikan oleh guru

NA

14.

Saya fliefjadikan aplikasi malmath sebagai 3\l
referensi lain dalam belajar et mv

15.

Saya menggunakan aplikasi malmath agar
pembelajaran di rumah lebih efektif

16.

Saya mampu mengerjakan soal yang sulit tanpa
disurypleh guru

17.

Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran dari
guru daripada mencari sendiri

, Py

18.

Saya tidak mempunyai strategi dalam belajar malh

19,

Saya mampu menyelesaikan soal tanpa bantuan
teman

N EAYN

20.

Saya berusaha menetapkan tujuan belajar
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matematika yang ingin saya capai dalam situasi

= v
dan kondisi apapun
21 Ketika belajar di rumah saya mampu
" | mengoperasikan aplikasi malmath dengan baik A
Walaupun waktu dalam belajar matematika di
22. | sekolah sekarang berkurang, saya tetap harus v’
bisa mengerjakan soal saat ujian
Saya tidak konsen belajar matematika jika
23. ) (g
sedang banyak masalah
24, Saya mengerjakan PR matematika untuk L
memenuhi tugas saja
25, Saya merasa nyama&elajar matematika e

walaupun sekarang kondisi sedang pandemi

Langsa,

Validator,

M/ Zaiyar, M.Pd




Kisi-Kisi Instrumen Angket kemandirian belajar
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Variabel

Indikator

Deskripsi

Nomor pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah

item

Kemandirian

belajar siswa

l.inisiatif

dalam belajar

Terampil
membuat dan
menerapkan
cara belajar,
Mewujudkan
pembelajaran

yang optimal

1,2,3,4

5,6

2. tanggung
jawab
terhadap

tugas

Sanggup
menghadapi
resiko,
Menjadikan
kesulitan
sebagai

tantangan

7.8,9,10

11,12,13

3. mampu
mengambil

keputusan

untuk belajar
tanpa tekanan

dari pihak lain,

menggunakan
sumber belajar
yang relevan,
menerapkan

strategi dalam

Memiliki

kebebasan

Mampu

mencari

belajar

14,15,16,17
(A

18,18

4 Mampu

Mampu

2425

20,21,2;2;;2/
2. 1y
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Siti Habsari Pratiwi, M.Pd
NIP : 19880608 201503 2 004
Jabatan : Dosen IAIN Langsa
Sebagai : Validator

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh:

Nama : Annisah

NIM : 1032017021

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbasis Mobile Learning di SMK
Negeri 2 Karang Baru

Telah diberikan validasi untuk kelayakan pemakaian di lapangan.

Langsa, 14 Juli 2021

Siti Habsari Pratiwi, M.Pd
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VALIDASI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA

SISWA

Nama Validator : Siti Habsari Pratiwi, M.Pd
NIP : 198806082015032004
Jabatan : Dosen IAIN Langsa

Untuk memberikan hasil angket yang telah divalidasi kepada:
Nama : Annisah
NIM : 1032017021
Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) / PMA

A. Petunjuk Pengisian:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, domohon Bapak/Ibu memberikan
tanda ceklis (v ) pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

B. Isilah kolom skor pada pedoman berikut:

Pedoman penskoran setiap komponen yang diamati!

Valid : Jika butir angket yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan

mengandung konsep yang akan diukur.

Kurang Valid : Jika butir angket yang susunan kalimatnya sudah
komunikatif tetapi belum mengandung konsep yang akan diakur
atau sebaliknya.

Tidak Valid : Jika butir angket kalimatnya belum komunikatif dan juga

belum mengandung konsep yang akan diakur.




Pernyataan

KY

Saya belajar matematika secara teratur walaupun
harus belajar mandiri tanpa bertemu langsung
dengan guru

Saya berusaha menyelesaikan soal walaupun

vang saya-kcrjakan belum tentu benar

Saya terpacu belajar lebih giat saat n1emperth
nilai ulangan matematika yang keci

SR

Saya lebih sering menggunakan malmath pada
saat di rumah untuk memastikan apakah soal
yang saya kerjakan di sekolah benar

Ketika mengalami kesulitan dalam memahami
cara menyelesaikan soal saya tidak berusaha
mencari tahu melalui aplikasi malmath

Saya hanya mengandalkan buku yang diberikan
oleh guru untuk mendukung pembelajaran

Saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugagmatematika

Saya mengerjakan tugas matematika sesulit
apapun untuk meningkatkan kemampuan
matematika

Sebelum mengikuti pelajaran matematika saya
memepelajari banyak contoh soal menggunakan
aplikasi malmath

10.

Saya berani bertanggung jawab terhadap
kesalahan dalam menjawab soal matematika

11.

Saya mengelak mengerjakan tugas-tugas
matematika yang sulit karena saya kurang
memahaminya

Saya mengandalkan teman dalam menyelesaikan
soal dan tugas matematika pada saat ulangan

13.

Saya tidak mengerjakan PR matematika yang
diberikan oleh guru

14.

Saya menjadikan aplikasi mal/math sebagai
referensi lain dalam belajar

15.

Saya menggunakan aplikasi malmath agar
pembelajaran di rumah lebih efektif

16.

Saya mampu mengerjakan soal yang sulit tanpa
disurtholeh guru

17.

Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran dari
guru daripada mencari sendiri

CIMSTS ST N] M S]]

3

18.

Saya tidak mempunyai strategi dalam belajar

19.

Saya mampu menyelesaikan soal tanpa bantuan
teman

20.

Saya berusaha menetapkan tujuan belajar

N S|

—
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matematika yang ingin saya capai dalam situasi
dan kondisi apapun

Ketika belajar di rumah saya mampu

21 mengoperasikan aplikasi malmath dengan baik il
Walaupun waktu dalam belajar matematika di

22. | sekolah sekarang berkurang, saya tetap harus oS
bisa mengerjakan soal saat ujian

23 Saya tidak konsen belajar matematika jika o
sedang banyak masalah

24 Saya mengerjakan PR matematika untuk .

" | memenuhi tugas saja
75 Saya merasa nyamanbelajar matematika v

walaupun sekarang kondisi sedang pandemi

Siti Habsari Pratiwi, M.Pd




Lampiran 5

Kuesioner Sebelum Dan Sesudah Revisi

76

No Sebelum Sesudah revisi
Saya belajar matematika secara teratur | Saya belajar matematika secara teratur
1. | walaupun harus belajar mandiri tanpa walaupun harus belajar mandiri tanpa

bertemu langsung dengan guru

bertemu langsung dengan guru

Saya berusaha menyelesaikan soal

Saya berusaha menyelesaikan soal

2. | walaupun yang saya kerjakan belum walaupun belum tentu benar
tentu benar
Saya terpacu belajar lebih giat saat Saya terpacu belajar lebih giat saat

3. | memperoleh nilai ulangan matematika | memperoleh nilai ulangan matematika
yang kecil yang rendah
Saya lebih sering menggunakan Saya sering menggunakan aplikasi
malmath pada saat di rumah untuk malmath pada saat di rumah untuk

4. memastikan apakah soal yang saya memastikan apakah soal yang saya
kerjakan di sekolah benar kerjakan di sekolah benar atau salah
Ketika mengalami kesulitan dalam Ketika mengalami kesulitan dalam
memahami cara menyelesaikan soal memahami dan menyelesaikan soal,

> saya tidak berusaha mencari tahu saya tidak berusaha mencari tahu buku
melalui aplikasi malmath ataupun melalui aplikasi malmath
Saya hanya mengandalkan buku yang Saya tidak menggunakan catatan yang

6. | diberikan oleh guru untuk mendukung | diberikan oleh guru untuk mendukung
pembelajaran pembelajaran matematika
Saya bertanggung jawab untuk Saya bertanggung jawab untuk

7. | menyelesaikan tugasmatematika menyelesaikan tugas matematika

sampai selesai/tuntas

76




77

Saya mengerjakan tugas matematika

Saya mengerjakan tugas matematika

g | sesulit apapun untuk meningkatkan sesulit apapun untuk meningkatkan
kemampuan matematika kemampuan matematika
Sebelum mengikuti pelajaran Sebelum mengikuti pelajaran
matematika saya memepelajari banyak | matematika saya memepelajari banyak
o contoh soal menggunakan aplikasi contoh soal menggunakan aplikasi
malmath malmath
Saya berani bertanggung jawab Saya berani bertanggung jawab
10. | terhadap kesalahan dalam menjawab terhadap kesalahan dalam menjawab
soal matematika soal matematika
Saya mengelak mengerjakan tugas- Saya tidak mengerjakan tugas
11. | tugas matematika yang sulit karena saya | matematika yang sulit karena saya
kurang memahaminya kurang memahaminya
Saya mengandalkan teman dalam Saya mengandalkan teman dalam
12. | menyelesaikan soal dan tugas menyelesaikan soal dan tugas
matematika pada saat ulangan matematika pada saat ulangan
Saya tidak mengerjakan PR matematika | Saya tidak mengerjakan PR matematika
3. yang diberikan oleh guru yang diberikan oleh guru
Saya menjadikan aplikasi malmath Saya selalu menggunakan aplikasi
14. | sebagai referensi lain dalam belajar malmath sebagai salah satu referensi
lain dalam belajar matematika
Saya menggunakan aplikasi malmath Saya menggunakan aplikasi malmath
15. | agar pembelajaran di rumah lebih agar pembelajaran di rumah lebih
efektif efektif
Saya mampu mengerjakan soal yang Saya mampu mengerjakan soal yang
16. sulit tanpa disuru oleh guru sulit tanpa disuruh oleh guru
17. | Saya lebih suka menunggu bahan Saya lebih suka menunggu bahan

77
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pelajaran dari guru daripada mencari

sendiri

pelajaran dari guru daripada mencari

sendiri

18.

Saya tidak mempunyai strategi dalam

Saya tidak mempunyai strategi dalam

belajar belajar matematika
Saya mampu menyelesaikan soal tanpa | Saya mampu menyelesaikan soal tanpa
19. bantuan teman bantuan teman
Saya berusaha menetapkan tujuan Saya berusaha menetapkan tujuan
20. | belajar matematika yang ingin saya belajar matematika yang ingin saya
capai dalam situasi dan kondisi apapun | capai dalam situasi dan kondisi apapun
Ketika belajar di rumah saya mampu Ketika belajar di rumah saya mampu
21. | mengoperasikan aplikasi malmath mengoperasikan aplikasi malmath
dengan baik dengan baik
Walaupun waktu dalam belajar Walaupun waktu dalam belajar
matematika di sekolah sekarang matematika di sekolah sekarang
22. . .
berkurang, saya tetap harus bisa berkurang, saya optimis bisa
mengerjakan soal saat ujian mengerjakan soal saat ujian
Saya tidak konsen belajar matematika Saya tidak konsen belajar matematika
23. | .. .
3 jika sedang banyak masalah jika sedang banyak masalah
Saya mengerjakan PR matematika Saya mengerjakan PR matematika
24. untuk memenuhi tugas saja untuk memenuhi tugas saja
Saya merasa nyaman belajar Saya merasa nyaman belajar
25. | matematika walaupun sekarang kondisi | matematika walaupun sekarang kondisi

sedang pandemi

sedang pandemi

78




79

Lampiran 6

Kuesioner penelitian
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS
XI MEKATRONIKA

NAMA
NO. ABSEN

KELAS

PETUNJUK MENJAWAB:

1. Isilah terlebih dahulu identitas kamu

2. Pengisian angket tidak akan mempengaruhi nilai rapor kamu
3. Isilah pernyataan dengan kejujuran
4. Berikan tanda cek list (V) pada pilihan jawaban yang paling sesuai.
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S TS STS

Saya belajar matematika secara teratur walaupun
1. | harus belajar mandiri tanpa bertemu langsung

dengan guru
) Saya berusaha menyelesaikan soal walaupun
" | belum tentu benar
3 Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh

nilai ulangan matematika yang rendah

4. | Saya sering menggunakan aplikasi malmath pada
saat di rumah untuk memastikan apakah soal

79
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yang saya kerjakan di sekolah benar atau salah

Ketika mengalami kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan soal, saya tidak berusaha

> mencari tahu buku ataupun melalui aplikasi
malmath
Saya tidak menggunakan catatan yang diberikan
6. | oleh guru untuk mendukung pembelajaran
matematika
7 Saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan
" | tugas matematika sampai selesai/tuntas
Saya mengerjakan tugas matematika sesulit
8. | apapun untuk meningkatkan kemampuan
matematika
Sebelum mengikuti pelajaran matematika saya
9. | memepelajari banyak contoh soal menggunakan
aplikasi malmath
Saya berani bertanggung jawab terhadap
10. : .
kesalahan dalam menjawab soal matematika
1 Saya tidak mengerjakan tugas matematika yang
" | sulit karena saya kurang memahaminya
12 Saya mengandalkan teman dalam menyelesaikan
" | soal dan tugas matematika pada saat ulangan
Saya tidak mengerjakan PR matematika yang
13.] .70 .
diberikan oleh guru
Saya selalu menggunakan aplikasi malmath
14. | sebagai salah satu referensi lain dalam belajar
matematika
15 Saya menggunakan aplikasi malmath agar
" | pembelajaran di rumah lebih efektif
Saya mampu mengerjakan soal yang sulit tanpa
16. | .
disuruh oleh guru
17 Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran dari
" | guru daripada mencari sendiri
18. | Saya tidak mempunyai strategi dalam belajar
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matematika

Saya mampu menyelesaikan soal tanpa bantuan

19.
teman
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar
20. | matematika yang ingin saya capai dalam situasi
dan kondisi apapun
71 Ketika belajar di rumah saya mampu
" | mengoperasikan aplikasi malmath dengan baik
Walaupun waktu dalam belajar matematika di
22. | sekolah sekarang berkurang, saya optimis bisa
mengerjakan soal saat ujian
Saya tidak konsen belajar matematika jika
23.
sedang banyak masalah
24 Saya mengerjakan PR matematika untuk
" | memenubhi tugas saja
75 Saya merasa nyaman belajar matematika

walaupun sekarang kondisi sedang pandemi

81




Lampiran 7

Hasil Validasi Kuesioner

82

1§ *Outout? [Document] - BV 9SS SatiicsViewer - X
File Edt View Data Transfum Inset Fomat Anabyze DirectMarkefing Graphs Ufitfies Addons  Window  Help
FHE 4 0 e wﬁ%ﬁ Bl °0e
B E Quu TRRREE X5 1 M6 | 7 | W8 | K3 ] | ok ] K2 | x| | xR | E
é--glf-,‘?rrelalions I I A I I A A A A
i O | M3 || M| | A e M| s o] o 3| | F | mE| 0w
[ Noes B 6| 6| 6| 18| 16| 15| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 6| 6| 6| 15
gomeains [y | oam | | o] s | we| ga| o] w| o aw| ot | w] w| wel
0 O T 8 8 Y8 N N O 08 O
B 6| 6| 16| 16| 16| 15| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 6] 6| 6| 15
A Y 18 8 I N T N 3 V20 8 8 I U A T A T
v 8 28 N O 2 0 188 AT T
B 6| 6| 16| 18| 16| 15| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 6| 16| 6| 15
MLos ] || s || | s | w0 BT s M| W | &
wlow | o] ome| M| | 1w | s oo M| oW o m| om|om
B 6| 6| 6| 18| 16| 15| 6| 8| 6| 8| 6| 18] 6| 6| 6| 15
Wpom0 || os | e | om0 | | 2| 6| -] e | 4| ;8| AW | 9| %
W0 om| omE|oM| o3| | 2| em| M| M| 42| M5 05| W o &7
B 6| 6| 6| 18| 16| 15| 6| 8| 6| 8| 6| 18] 6| | 6| 15
D T 8 N0 N8 O N N Y O+ 0 A A Y
0| 0| | 00| 0| 6B | B ME| 3| 06| M| 65| M| 18| o0
B 6| 6| 16| 16| 16| 15| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 6] 6| 6| 15
T N N T N Y 2818 8N N T 0 1 1 I I 1
m| B0 9| | S| M| om| s EE| W o m| W| oam| W 8| | m
B 6| 6| 16| 18| 16| 15| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 6| 16| 6| 15
I A O A I A A A A A
R T I 0 8 N T B T B 7 TN AN 28 (8 A 8 1
B 6| 6| 6| 18| 16| 15| 6| 5| 6| 8| 6| 18] 6| 6| 6| 15
L IR A A D I T
BULoma | | | 00| 0| | | 8| | M5 06| 9| 5| 60| S0 ou
B 6| 6| 6| 18| 16| 18| 6| 8| 6| 8| 6| 18] 6| 6| 6| 15
PLOSC| we | | | e | |00 | e | e | 3| 26| M| 4w sl mY | s | L
‘[ 147 [ileF | ang 747 100 i1kl 1,000 140 ifiF] 1E0 970 17 10F 7 1M nn? ’ —
|BM P53 Stafistics Processoris ready Unicode:OFF

82




83

1 “Output? [Document?] - B SPSS Satiics Vener - X
Fle Edt Vew Oafa Transfm Inset Format Analyze DirectMarketng Graphs  Utliies Addons  Window  Help

SHe Q\MME%% MH-"'_}HN $- IQI Elal

E @Uutnut ) 15| 16 ) 15| 16 1] 16 ) 18] 18
Ay WLomom| o .an” B0 N O Y O VR v 8 B /R 112

3 ECU ens B O T O 2 8 T 3 15 8 A L A

2 s B M) W) f6] t| f6] ) 6] 46t %) t6] 45 ] t6] fi] b

+[8 Corelions CLORCT ws | R 00| we | e 0| e e | - M| | 0| 4| s | 6
S T O N X 1 O - N 8 O 3 N I O
) 18| 8| M6 5| 8| 6| f6| t6| 8| f6| 6| 5 6| 6| f5 s
A PLOSC[OTRC | M| 4 B 00| AR M| W6 3| 2| s | 6w | | 7
[T 0 R O A e T 3 O A A
) 8| 18| 6 6| 8| 6| 6| 8| 18| 6| | 5] 6| 6| M5 8
Mol s ol o om el oo e ome | ooam| oxe| el s s
T 08 T T T N 2 N N 3 T O
) 8] 8| M6 6| 8| 8| 6| 8| 8| 6| 8| 5 6| 6| M8 8
A YA T I8 A 8 1 O 10 0 0 A 7 O A1)
0 L O I N O 3 N O O B M A T
) 6| 8| 8] 6| 8| 8| 6| 6| 8] 6| 8| 5 6| 6| M5 18
o oB|om| (O N 20T 1 5 O ¢ A 18 I N
Mmoo | s 7 N B T N 1 O O 7 O R R
8 R T8 8T8 8 I8 T8 8 I8 T N8 N 8 N A N |
ML ol oE | ) | | ome | | om| o e | s | | -mE | 6| 5
R0 A L A L N O 1 O N v T O A
8 R T8 8 T 8 I 8 T8 A 8 I8 T N 8 N 8 N A N |
M| s | | -0t | 1| 39| 06 6% | 00| o0 | -0en| qov | g6 | 2 g
0 N T B I T B O B A A O 3 3
) 8] 8| 6] 8| 8| 8| 6| 8| 8| 6| 8| 5 6| 6| M8 8
o ome | s o-mloam|owoaml t| owoam| ool | ose| o) oo w| oW
oo A | am| m M N 8 N O O B O B
8 T8 T8 T8 T 8 I 8 T8 A 8 I8 T N 8 N 8 T A - N |

A8 ) 3y W 8| - 06| W P 180 66| 0B MY 205 -6 M 1

Tr]

41 fiod pill pili M bl i 138 ikt 064 (3 illl ] 95 428 f3? E
M Oouble-clickto _Mﬂ
acivate 1Bl SPSS Statistics Processoris ready Unicode: OFF
[ 3 ?Im
a0 n e V @ " | 35C Sehagincerah A G B 7 4 0

83




84

84



85

18 *Output Document?] - BM PSS Statitics Viewer - X
File Edt Vew Data Transform Insert Format Analjze DirectMarkeing Graphs  Ufilies Ad&gns Window  Help
4NE e E%% M a1 EL ¢s += Qi 30
B @gupm [ Pl -] 0| 43| 4 Wow| oW A
~{fLog 0 A ' 1 L T A T W TE| o0 | oM | es| s8] | 7H| 3
8- Curelios A I A I A A e e A A A
:::LL';S L I 1 1 N O 1 ) 160|466 A0 | ¢8| 25| -M06 | 24| AR
Qs || P B M0 ;| wE) o) @)1 Sy|ODR | 60| 66| 47| BE| 6| 6B
0 6| 6| 6| 6| 8| | 8| 5| 15| 6| 6| 16| 6| 6| 6] 1
O 5 O G . Y J R Pl M3 | oam | ome| w| o
ob || omo| ooe | M| a0| o8| | 5 BO|oamoam oo .| o
0 6| 6| 6| 6| 6| 6| 8| 8| 15| 6| 16| 6| 6| 16| 6] 1
w6 s | M| wt | |l 00| 4| 0 P1oom | -m | w0 | 0@ | -0
B0 T M| s | A S| 00| 10| 08| 480 N9 s | 40| 9| TH| W
0 6| 6| 6| 6| 6| 6| 8| 5| 15| 6| 6| 6| 5| 6| 6] 1
D6 3| 2| e | W | &0 | 00| 4| gme| 23| -0 plom o om| o me o
FO || M| s | 0| M| oo | 0| Em | 4w T N N A O
0 6| 6| 6| 6| 6| 6| 8| 5| 15| 6| 16| 6| 6| 16| 6| 16
oMo o om | s 0| 40| me | M| v e AR
WM B | 86| 0| 0| s 0| 60| 9| 8| 0 Mo om| o
0 | 6| 6| 6| 6| 8| 8| 8| M8 6| 16| 6| 6| 6| 6| 1
0| oss | 2| | -me| 0| T8 | m0| M| MM | s | | W T 11 I T
Momox | | oW om| s oA || o e TH 0 BT
0 6| 6| 6| 6| 6| 6| 8| 8| 16| 6| 6| 6| 6| 6| 6] 1
B00E | 6| sE | e | M| E6E | 26| 105 | M| 0| gm0 | 086 | A7 t wr| s
03 00| | Mol 8| WS DS| AW EE | M| my| A T 0w B0
0 6| 6| 6| 6| 6| 6| 8| 6| 15| 6| 6| 6| 5| 6| 6] 1
B9 | M| || -mE | M| 2| | | |- | om|oam|ow 5
oo M| 76| s8] 4| 7| A | AW 7E | 6| | M5 | ¥ 0%
0 6| 6| 6| 6| 8| | 8| 5| 15| 6| 6| 16| 6| 6| 6] 1
A T N O 5 A N O O A L B0 B3} 1
03| 00| 00| ot o o) O | o MB| e | 0| % oM | 00| o8] 0| 0%
0 6| 6| 6| 6| 6| 16| 8| 8| 16| 6| 16| 6| 6| 6] 6| 6] F
il e —————————————————— |
Information area (B SP55 Statistics Processor s ready Unicode:OFF
= - U 9 c * BC Sebagiancerah A O @ 4 27{1;{13021

85



Lampiran 8

Hasil Reliabilitas Kuesioner

RELIZBILITY
JVARIEBLES=XL X2 X3 X4 X5 X6 X7 ¥B X9 X10 ¥11 ¥12 X13 ¥14 X15 X16 X19 X21 X22 X23 X24 X25
/SCALE|'ALL VARIABLES') ALL

JMODEL=ALPHA,
% Reliability

Scale: ALL VARIABLES

(ase Processing Summary
N %

Cases  Valid 16 100.0
Bxcluded® 0 0
Total 16 100.0

3. Listwise deletion based on all variables in
the pracedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha M of tems

929 2
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Lampiran 9

Tabel r

Tabelruntukdf=1-50

Tingkatsignifikansiuntukujisatuarah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df=(N-2) Tingkatsignifikansiuntukujiduaarah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 | 0.7498 | 0.7977 | 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 | 0.7155 | 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 | 0.5760 | 0.6581 | 0.7079 | 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 04259 | 0.4973 | 0.5742 | 0.6226 | 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 03687 | 0.4329 | 0.5034 | 0.5487 | 0.6652
20 0.3598 | 0.4227 | 04921 | 05368 | 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 03365 | 0.3961 | 04622 | 0.5052 | 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 | 04451 | 04869 | 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 | 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
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33 0.2826 | 03338 | 0.3916 | 04296 | 0.5322
34 0.2785 | 03291 | 0.3862 | 04238 | 0.5254
35 0.2746 | 03246 | 03810 | 04182 | 0.5189
36 0.2709 | 03202 | 0.3760 | 04128 | 0.5126
37 0.2673 | 03160 | 03712 | 04076 | 0.5066
38 0.2638 | 03120 | 0.3665 | 0.4026 | 0.5007
39 0.2605 | 03081 | 0.3621 | 0.3978 | 0.4950
40 02573 | 03044 | 03578 | 03932 | 0.4896
41 0.2542 | 03008 | 0.3536 | 0.3887 | 0.4843
42 02512 | 02973 | 03496 | 0.3843 | 0.4791
43 0.2483 | 02940 | 0.3457 | 03801 | 0.4742
44 0.2455 | 0.2907 | 0.3420 | 03761 | 0.4694
45 0.2429 | 02876 | 0.3384 | 03721 | 0.4647
46 0.2403 | 0.2845 | 03348 | 0.3683 | 0.4601
47 02377 | 02816 | 03314 | 03646 | 0.4557
48 0.2353 | 02787 | 03281 | 03610 | 0.4514
49 0.2329 | 02759 | 03249 | 03575 | 0.4473
50 02306 | 02732 | 03218 | 03542 | 0.4432
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Lampiran 10

Cara penggunaan SPSS 22
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Lampiran 11

Data Ordinal Daftar Penskoran Kuesioner Siswa Kelas XI Mekatronika

Nama siswa
Afriansyah Putra
Alif Marsyad
Candra
Herdy
Husnul Yaqin
Muhammad Candra
Paisal
Riki Perdana Yuda
Rivaldi Putra Edina
Rivaldo
Syahru Ramadinu
Safrijal Rianto
Surya
Valentino Rossi
Wisnu Mukhlis Darmawan

Fahriza Putra

X1

W W W A A W W W W W W & & W W &

X2 X3 X4 X5 X6 X7

4

W W A A W N W R N & DN A W W W

4

W W A A W N W WR N R N & & WD

4

W W W A N N W W N WW A& W W W

4

W W N A W N W WN W=WhAaA WW

4

W W W A N N W W W W W W A W W

3

W W W A A N W W B & W & &b W

X8 X9 X10 XI11 X12 X13 X14 XI5 X16 X19 X21 X22 X23

4

W W W W HE N W W & & N W W W W

90

4

W W W W hE N W W & WN W W W W

4

AW W AR W W W W & &b W & &b W

4

W W N A N W W W KN WD W W WwN

4

W W N & W W W W N W W W W W

4

W W N A W A W W W A DN WA WN

4

W W N W W = W W N &N W W W s

4

W W W A W = W W bha W W W W W W

4

AW W A W A W W A &N W W WN

4

W W W A N W W W W A& W W W W N

4

W W W W W = W NN WDN W W W W

4

W W W W W = W N N & W W W W W

90

4

A W A A DN A W W W W=>-BDNWN

X24 X25
4 4
3 2
33
3 4
4 4
1 3
33
33
33
33
4 3
2 3
4 3
3 4
33
4 3

SKOR
87
57
66
73
75
51
75
63
64
66
54
64
82
65
66
70



Lampiran 12

Pedoman wawancara

Hari / Tanggal :
Tempat

Narasumber

PEDOMAN WAWANCARA

: SMK Negeri 2 KarangBaru
: Siswa kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 Karang Baru

Jawaban

91

No Indikator

Pertanyaan

1 Inisiatif belajar

Apakah anda berusaha
mencari solusi dalam
menyelesaikan tugas
matematika di rumabh,
apabila anda kurang
memahaminya?

) Tanggung jawab
terhadap tugas

Apakah kamu bertanggung
jawab terhadap tugas

matematika/ PR yang
diberikan oleh guru?

Apakah anda belajar
matematika menggunakan

sesuai dengan

Mampu ; .
) sumber referensi selain
3 menagmbil o
yang diberikan oleh guru
keputusan . :
saat mengerjakan tugas di
rumah?
Mampu Apakah anda selalu merasa
menggunakan siap saat mengikuti
4 pengetahuan pembelajaran matematika?

situasi dan kondisi

91
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Lampiran 13
Hasil Wawancara
Pertanyaan 1

Bu Nisa : “Apakah anak-anak berusaha mencari solusi dalam menyelesaikan

tugas matematika di rumah, apabila kurang memahaminya?”

Surya : “iya, saya mencari solusi dan cara penyelesaian soal-soal matematika
agar memudahkan saya untuk memahaminya,Surya menggunakan
catatan yang diberikan sama bu siska, juga memakai aplikasi malmath
bu, karena disitu tersedia cara-cara penyelesaian soal, jadi mempermudah

surya bu”

Afri : “iya, saya mencari solusi dan cara penyelesaian soal-soal matematika,
biasanya agar memudahkan saya untuk memahami maksud dari soal

tersebut”

Husnul : “iya bu, Husnul berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan

soal matematika”

Paisal  : “iya bu, Paisal berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan
soal matematika, Husnul pakai malmath bu kalau husnul gak ngerti

sama soalnya”

Candra : “iya bu, Candra berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan
soal matematika, kadang Candra pakai aplikasi malmath bu kalau gak
ngerti sama soalnya”

Dinu : “iya bu, Dinu berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan

soal matematika, kadang- kadang pakai apliksasi malmath juga bu
kalau gak ngerti sama soalnya”

Pertanyaan 2

Bu Nisa : “Apakah anak-anak bertanggung jawab terhadap tugas matematika/
PR yang diberikan oleh guru?”
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Surya

Afri

Bu Nisa

Afri

Bu Nisa

Husnul

Paisal

Husnul

Candra

Dinu

93

: “1ya bu, Surya selalu mengerjakan dengan baik semua tugas yang

diberikan sama guru matematika”

: “iya bu, Afri selalu bertanggung jawab, apapun itu mau benar atau
salah yang Afri jawab tetap harus bertanggung jawab bu, Afri optimis
sih bu sama jawaban Afti karena afri udah memastikannya dari aplikasi

malmath,apalagi afri memang ngerjai sendiri bu”
: “kalau ibu tes sekarang mau gak kerjain 1 soal aja tentang turunan?”’

: “boleh bu, tapi boleh gak bu liat buku?, liat contohnya bu biar gak

salah pas jawabnya”
: “lya nak, boleh

: “Apakah Husnul bertanggung jawab terhadap tugas matematika/ PR
yang diberikan oleh guru?”

: “1ya dong bu,kan kewajiban siswa memang harus bertanggung jawab

sama tugas yang dikasi guru”

: “iya bu, saya selalu bertanggung jawab dan menyelesaikan sendiri

tugas matematika”
: “iya bu bertanggung jawab”

: “iya bu, saya kadang- kadang kerjakan sendiri tugas yang dikasi guru,

kalau udah gatau saya liat buku bu”

Pertanyaan 3

Bu Nisa

Surya

Afri

: “Apakah anak-anak menggunakan sumber referesni selain yang

diberikan oleh guru pada saat mengerjakan tugas di rumah?”
: “biasanya saya pakai aplikasi malmath bu”

: “biasanya Afri pakai buku bank soal yang Afri punya ajasih bu, sama

satu lagi biasanya Afri pakai aplikasi malmath bu, karena lebih enakan
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malmath kayaknya bu langsung keluar soalnya langkah-langkah

penyelesaiannya bu”
Husnul : “saya, pakai aplikasi malmath bu”
Paisal : “aplikasi malmath aja sih bu kalau saya”
Candra : “aplikasi malmath bu itupun kalau memang sudah butuh kali”
Dinu : “paling buku catatan aja bu”

Pertanyaan 4

Bu Nisa : “apakah anak-anak selalu siap saat mengikuti pembelajaran

matematika ?°’

Surya : “Surya siap bu, karena kan surya memang suka belajar matematika bu,

gaada kata gak konsen bu kalau surya,

Afri : “siap dong bu, insyaalllah karena memang udah suka sama pelajaran

matematika bu”

Husnul : “kadang tidak merasa siap bu”

Paisal  : “saya kadang gak merasa siap juga bu”

Candra : “kurang siap bu kalau lagi banyak masalah”

Dinu : “kurang siap bu, apalagi kalau matematika di jam terakhir haduh bu
sudah pusing”
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Lampiran 14

Dokumentasi
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